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要旨 

 

プラティウィ、ラティー・クスマ。2016。青山御所監督の映画「Detective 

Conan The Movie 4」における命令表現に対する社会的地位の仕事。ブラウ

ィジャヤ大学日本文学科。 

指導教官：（１）アジ・スティヤント（２）エフリザル 

 

キーワード：勧奨、要求、社会方言、社会言語学、命令表現。 

 

 言語は、互いにメッセンジャーまたはヒトアイデアの媒体である。話す

時には適切な言語を使わなければならない。得に相手の役を知り、言う言

葉を考えなければならない。命令表現に社会的関係を使うことは本研究で

資料として扱う日本映画「Detective Conan The Movie 4」という映画に見ら

れる。 

 本研究は Trudgill の理論を基にし、経済的の面から見る社会的地位を分

析した。それから、矢島の理論を基にして命令表現を分析した。 

 本研究では定性の記述という研究方法で分析した。分析したデータは映

画「Detective Conan The Movie 4」における命令表現を含む対話である。見

つかったデータは命令表現の種類によって分け、場面による命令表現の使

い方を分析した。 

 本研究の結果として三つの目英霊表現を見つけた。それは、命令表現、

依頼表現、勧奨表現。それに、警察、公共、メディア及び大衆という仕事

的から見る社会的地位には多様な命令表現を見つけた。警察、メディア及

び大衆の方は３つの命令表現の形を使う。それに、公共は１つの依頼表現

の形を使う。 
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ABSTRAK 

 

 

Pratiwi, Ratih Kusuma. 2016. Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa Jepang 

Dalam Film Detective Conan The Movie 4 Karya Gosho Aoyama. Program Studi 

Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Aji Setyanto (II) Efrizal 

 

Kata Kunci: Anjuran, Permohonan, Sosiolek, Sosiolinguistik, Ungkapan Perintah. 

 

Bahasa merupakan media penyampai pesan atau gagasan manusia satu 

dengan lainnya. Pemilihan bahasa yang tepat harus diperhatikan dengan sangat 

baik oleh penutur kepada lawan tutur, terlebih jika didasari dengan adanya 

perbedaan latar belakang lawan tuturnya. Sebagai contoh yaitu pola komunikasi di 

Jepang yang tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Latar belakang sosial 

penutur berpengaruh terhadap pemilihan bahasa yang kemudian menimbulkan 

adanya ragam bahasa. Penggunaan ungkapan perintah bahasa Jepang juga harus 

memperhatikan hal-hal tersebut. Salah satu contoh ragam penggunaan ungkapan 

perintah tersebut dapat dilihat pada film Detective Conan The Movie 4. 

 Penelitian ini menggunakan acuan teori Trudgill untuk menganalisis 

perbedaan kelas sosial berdasarkan pekerjaan. Sedangkan untuk analisis variasi 

ungkapan perintah menggunakan acuan teori Yajima.  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Data yang dianalisis berupa kutipan dialog dari film Detective Conan Live Action 

The Movie 4 yang mengandung ungkapan perintah. Analisis yang dilakukan 

adalah dengan mengklasifikasikan data yang ditemukan, kemudian menganalisis 

penggunaan ungkapan perintah sesuai konteksnya. 

 Pada hasil penelitian, ditemukan tiga jenis ungkapan perintah. Sedangkan 

berdasarkan perbedaan kelas sosial berdasarkan pekerjaan terdapat variasi 

penggunaan ungkapan perintah pada empat bidang pekerjaan yakni bidang 

kepolisian, bidang jasa, bidang film atau media dan umum. Pada tiga bidang 

pekerjaan tersebut terdeteksi menggunakan ketiga jenis ungkapan perintah, 

sedangkan pada bidang jasa hanya menggunakan satu ungkapan perintah saja 

yaitu dengan pola Irai hyougen. 
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が（ガ）ga ぎ（ギ）gi ぐ（グ）gu げ（ゲ）ge ご（ゴ）go 

ざ（ザ）za じ（ジ）ji ず（ズ）zu ぜ（ゼ）ze ぞ（ゾ）zo 

だ（ダ）da ぢ（ヂ）ji づ（ヅ）zu で（デ）de ど（ド）do 

ば（バ）ba び（ビ）bi ぶ（ブ）bu べ（ベ）be ぼ（ボ）bo 

ぱ（パ）pa ぴ（ピ）pi ぷ（プ）pu ぺ（ペ）pe ぽ（ポ）po 

 

きゃ（キャ）kya  きゅ（キュ）kyu  きょ（キョ）kyo 

しゃ（シャ）sha  しゅ（シュ）shu  しょ（ショ）sho 

ちゃ（チャ）cha  ちゅ（チュ）chu  ちょ（チョ）cho 

にゃ（ニャ）nya  にゅ（ニュ）nyu  にょ（ニョ）nyo 

ひゃ（ヒャ）hya  ひゅ（ヒュ）hyu  ひょ（ヒョ）hyo 

みゃ（ミャ）mya  みゅ（ミュ）myu みょ（ミョ）myo 

りゃ（リャ）rya  りゅ（リュ）ryu  りょ（リョ）ryo 

ぎゃ（ギャ）gya  ぎゅ（ギュ）gyu  ぎょ（ギョ）gyo 

じゃ（ジャ）ja  じゅ（ジュ）ju  じょ（ジョ）jo 

ぢゃ（ヂャ）ja  ぢゅ（ヂュ）ju  ぢょ（ヂョ）jo 

びゃ（ビャ）bya  びゅ（ビュ）byu  びょ（ビョ）byo 
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ん（ン）n 

を（ヲ）wo 

 

は wa partikel  

っ（ッ） menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / kk / ss. 

Contohnya ベッド (beddo) 

あ a penanda bunyi panjang dalam hiragana. Contohnya じゃあ (jaa) 

い i  penanda bunyi panjang dalam hiragana.  

  Contohnya おにいちゃん (oniichan) 

う u  (baca o) penanda bunyi panjang dalam hiragana.  

  Contohnya ぎんこう (ginkou) 

お  o  penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu dalam 

 hiragana.  
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え e  penanda bunyi panjang. Contohnya おねえさん(oneesan) 

ー  penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain 
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Contohnya コンピューター(konpyuutaa) 
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(   ) atau ‘  ’ : Melambangkan makna, atau terjemahan dalam bahasa Indonesia, 

tambahan keterangan atau penjelasan. 

「  」 : Seperti 「程度」digunakan untuk menulis huruf Kanji dalam 

paragraf.  

“   ” : Kutipan langsung dari pembicaraan, bahan tertulis seperti 

komik. 

‘   ‘ : Memotong terjemahan dari kalimat petikan langsung. 

/ : Pengganti kata atau. 

Ø : Zero (tidak dapat diterjemahkan). 

≤ : Lebih kecil dari atau sama dengan. 

BSa : Bahasa Sasaran. 

BSu : Bahasa Sumber. 

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

TKP : Tempat Kejadian Perkara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang berbentuk lisan dan tulisan yang 

dipergunakan oleh individu maupun masyarakat. Tanpa ada bahasa berarti tidak 

ada masyarakat dan tidak ada pergaulan. Sifat-sifat masyarakat terutama dapat 

dipelajari dari bahasanya yang memang menyatakan sesuatu yang hidup dalam 

masyarakat tersebut (Kailani, 2001:76). 

 Bahasa merupakan piranti penting di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan adanya bahasa kita dapat menjalin komunikasi yang harmonis. Semua 

menyadari bahwa dengan bahasa, percakapan dapat terjadi antar manusia. Lalu 

manusia-manusia tersebut saling membentuk hubungan satu sama lain sehingga 

pada akhirnya melahirkan sebuah masyarakat penutur bahasa. 

 Sehubungan dengan hal ini Tanaka Harumi dalam Sudjianto menyebutkan 

fungsi bahasa sebagai identitas penuturnya. Misalnya apabila kita mendengar 

ungkapan ‘Ookini’, maka kita tidak hanya akan tahu bahwa ‘si pembicara 

berterima kasih kepada seseorang’ melainkan kita akan tahu juga bahwa ‘si 

pembicara berasal dari daerah Kansai’. Bahkan apabila kita mendengarkan tutur 

kata orang lain dengan lebih cermat lagi maka kita dapat menduga-duga latar 

belakang sosial orang itu, pendidikannya, pekerjannya, bahkan cara berpikirnya. 

 Masyarakat penutur yang majemuk dilihat dari usia, pekerjaan, pendidikan, 

status sosial dan sebagainya menyebabkan bahasa sangat beragam. Bahasa juga 



2 
 

 

 

beubah-ubah dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 

masyarakat. Hubungan sosial dalam masyarakat sendiri dikaji dalam bidang 

sosiologi sedangkan bahasa sebagai pengantar terjadinya komunikasi dalam 

masyarakat dikaji dalam bidang linguistik. Dua ilmu empiris ini mempunyai 

hubungan yang sangat erat dalam pengkajian bahasa dalam masyarakat. Kajian 

bahasa yang menggabungkan dua ilmu empiris tersebut menghasilkan ilmu 

antardisiplin sosiolinguistik. 

 Latar belakang sosial penutur yang beragam juga menentukan pemilihan 

bahasa yang digunakan. Hal tersebut menimbulkan adanya penggunaan variasi 

bahasa atau biasa disebut dengan ragam bahasa. Ragam bahasa yang digunakan 

untuk berbicara dengan teman sebaya akan berbeda dengan ragam bahasa yang 

digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang yang dihormati.  

 Ragam bahasa sendiri merupakan bahasan pokok dalam studi 

sosiolinguistik. Kridalaksana (1974) dalam Chaer (2010:61) mendefinisikan 

sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang berusaha menjelaskan ciri-ciri 

variasi bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan 

ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Jenis ragam bahasa yang mengulas mengenai latar 

belakang sosial penutur disebut sosiolek. Dalam studi sosiolinguistik variasi 

bahasa sosiolek merupakan hal yang sering dibicarakan. Hal tersebut dikarenakan 

variasi bahasa sosiolek berkenaan dengan pribadi penutur seperti usia, pendidikan, 

pekerjaan, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya. 

 Latar belakang sosial dalam komunikasi di Jepang juga sangat beragam. 

Bahasa Jepang memiliki tingkat kesopanan seperti bahasa Jawa. Keadaan 
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geografis Jepang yang mana adalah negara kepulauan juga menimbulkan variasi 

penggunaan bahasa Jepang itu sendiri. Pemilihan bahasa atau kata-kata yang 

digunakan bisa menjadi identifikasi latar belakang sosial penuturnya. Begitupun 

dengan penggunaan ungkapan perintah dalam bahasa Jepang yang tidak bisa 

digunakan secara sembarangan. Seorang penutur harus memperhatikan latar 

belakang sosial lawan tuturnya. Bahasa Jepang sama halnya seperti bahasa Jawa 

yang menjunjung kesopanan dalam bertutur. Sehingga penggunaan ungkapan 

perintah pun akan beragam sesuai dengan latar belakang sosial penutur dan lawan 

tuturnya. Kesalahan dalam pemilihan kata bisa berakibat fatal. Karena selain 

dianggap tidak sopan juga berakibat buruk dalam hubungan sosial di masyarakat. 

Dengan mengetahui latar belakang sosial penutur dan lawan tutur akan lebih 

mudah dalam pemilihan penggunaan bahasa atau kata-katanya. 

 Bahasa Indonesia tidak memiliki tingkatan kesopanan seperti bahasa Jawa 

dan bahasa Jepang. Sehingga harus diperhatikan latar belakang sosial penutur dan 

lawan tutur karena hal tersebut menjadi tolak ukur dalam pemilihan 

penggunaannya. Misalnya penggunaan kata ‘ambilkan’ bisa diperhalus dengan 

menambah kata ‘tolong’ di dalamnya yakni ‘tolong ambilkan’. Dengan pemilihan 

kata perintah tersebut dapat diketahui  perbedaan tingkat kesopanan serta 

mengidentifikasi penutur dan lawan tuturnya. Dalam bahasa Jepang yang 

memiliki tingkatan kesopanan atau ragam bahasa hormat maka terdapat lebih 

banyak variasi dalam pemilihan kata. Misalnya ungkapan perintah keluar dalam 

bahasa Jepang yakni, 出て(dete)、出ろ(dero)、出てください (dete kudasai) 

dan 出てって (detette). Dari semua kata ini mempunyai arti sama yakni 
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memerintah untuk keluar. Namun yang membedakan tingkat kesopanannya. Pada 

kata 出ろ(dero) merupakan kata perintah yang jelas dan cenderung kasar dalam 

penggunaanya. Sedangkan 出てください (dete kudasai) merupakan kata perintah 

yang cenderung pada meminta untuk melakukan sesuatu.  

Berhubungan dengan pokok bahasan di atas bahwasanya ungkapan perintah 

bahasa Jepang nantinya akan di bagi menjadi 3 macam yaitu Meirei Hyougen 

(ungkapan perintah), Irai Hyougen (ungkapan permintaan) dan Kanshou Hyougen 

(ungkapan anjuran). Di bawah ini adalah salah satu contoh dari masing-masing 

pembagian ungkapan perintah yang nantinya akan diulas secara lanjut di bab 

berikutnya dengan objek penelitian film Detective Conan beserta konteks 

situasinya saat pengujaran terjadi, yaitu : 

Konteks* :  

 Percakapan pertama termasuk Meirei Hyougen (ungkapan perintah) 

diujarkan oleh pihak kepolisian yang tengah geram melihat Kudo Shinichi ketika 

hendak memegang tubuh korban yang ditemukan tak bernyawa di dalam toilet. 

Ungkapan ini diucapkan secara langsung oleh kepolisian kepada Shinichi yang 

menurutnya telah kurang sopan dalam bertindak, sebab mengevakuasi korban 

adalah wewenang kepolisian. Oleh karena itu Kudo Shinichi disuruhnya untuk 

keluar dari toilet agar tidak mengganggu jalannya proses pemeriksaan.  Berikut 

contoh kalimatnya : 

a. Meirei Hyougen (Ungkapan Perintah) 

1) 警察         : おい 出ろ！子供はしこんでろ！ 
Keisatsu   : Oi dero! Kodomo ha shikondero! 

   : Oi keluar! Anak kecil tidak perlu ikut campur! 
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Selanjutnya pada kalimat おい 出ろ！子供はしこんでろ！(Oi, dero! Kodomo 

ha shikondero!) ini diucapkan oleh seorang polisi laki-laki yang menyuruh 

detektif keluar dari ruangan. Ungkapan perintah ini cenderung kasar dan memiliki 

penekanan makna yang kuat. Oleh karena itu, biasanya diujarkan oleh laki-laki. 

 

Konteks* :  

Kemudian kalimat kedua termasuk Irai Hyougen (ungkapan permintaan) terjadi 

ketika Tsugumi merasakan pusing sehingga meminta bantuan dari pramugari. 

Ketika pramugari tersebut datang, ia menanyakan mengenai obat sakit kepala. 

Kemudian pramugari itu memohon Tsugumi untuk menunggu mengambilkan obat 

untuknya. Berikut ujaran pramugari pada Tsugumi : 

b. Irai Hyougen (Ungkapan Permintaan) 

2) スチュワーデス : はい、少々お待ちください。 
 Suchuwaadesu  : Hai, shoushou omachi kudasai. 

      Baik, mohon tunggu sebentar. 

 

Pada kalimat お待ちください (omachi kudasai) tertera jelas bahwa penutur 

mengarahkan atau meminta lawan tutur untuk menunggu. Ungkapan ini walaupun 

memiliki arti yang sama dengan ~てください(~te kudasai) tetapi masing-masing 

memiliki makna yang berbeda. Biasanya penggunaan ungkapan perintah お（動

詞）ください (o + doushi+ kudasai) ini dilakukan di tempat umum atau situasi 

tertentu dengan makna tidak ada keuntungan bagi penutur.  
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 Konteks* : 

Contoh percakapan yang terakhir termasuk Kanshou Hyougen (Ungkapan 

anjuran) yang diujarkan ketika Ran dan Shinichi sedang berjalan di area sekolah 

mereka. Ran menerima kabar dari Kazuha bahwa Hattori Heiji sedang melakukan 

shooting film di Osaka. Hattori merupakan partner Shinichi dalam memecahkan 

kasus di Osaka sebelumnya. Ran yang sudah lama tidak bertemu dengan Hattori 

maupun Kazuha mengajak Shinichi untuk ikut serta pergi ke Osaka. Oleh karena 

itu untuk bias sampai ke lokasi, Ran menganjurkan Shinichi untuk ikut 

bersamanya pergi menggunakan pesawat terbang. Berikut adalah contoh 

ungkapannya: 

c. Kanshou Hyougen (Ungkapan Anjuran)  

蘭 : 新一も一緒に行かない？飛行機で... 
Ran : Shinichi mo isshouni ikanai? Hikouki de...      

Ran : Shinichi tidak mau pergi bersama? Naik pesawat terbang... 

 

Berdasarkan ungkapan diatas, pada kalimat 新一も一緒に行かない? , Ran 

memberi maksud untuk menawarkan ajakan pada Shinichi untuk pergi 

bersamanya. Terdeteksi bahwa ungkapan ini termasuk ungkapan anjuran, 

dikarenakan adanya pola yang berisikan kata kerja + ない. Selain itu ungkapan ini 

biasanya diujarkan oleh seseorang yang sudah memiliki hubungan dekat. Yang 

dimaksud dalam film adalah Ran kepada Kudo Shinichi. 
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 Dengan adanya perbedaan ungkapan perintah pada konteks
1
 yang telah 

diulaskan sebelumnya dapat terlihat jelas hubungan antara variasi bahasa dengan 

latar belakang sosial penutur. Latar belakang sosial penutur seperti usia, 

pendidikan, pekerjaan dan status sosial menjadi poin penting dalam pemilihan 

kata. Pada latar belakang pekerjaan juga dapat dilihat perbedaan-perbedaan dalam 

penggunaan variasi bahasa. Misalnya saja dalam kelompok pekerjaan di 

kepolisian dan kelompok pekerjaan pelayanan publik maka akan terlihat 

perbedaan penggunaan kata perintah di kedua kelompok pekerjaan tersebut. 

Kelompok pekerjaan kepolisian yang dituntut untuk tegas, lugas dan berani akan 

berbeda dengan kelompok pekerjaan pelayanan publik yang cenderung melayani 

kebutuhan dari customer dan klien. Bahasa yang digunakan oleh kepolisian akan 

cenderung pengungkapannya lebih jelas dan bahkan kasar untuk situasi tertentu. 

Sedangkan untuk pelayanan publik akan menggunakan bahasa yang sopan bahkan 

terkesan memohon untuk situasi tertentu. 

 Pada serial FILM DETECTIVE CONAN LIVE ACTION THE MOVIE 4: 

Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case terdapat 

beberapa jenis pekerjaan yang berbeda di setiap kasus yang dipecahkan. Film 

Detektif Conan menceritakan mengenai pemecahan kasus baik pencurian, 

penculikan bahkan pembunuhan. Di setiap kasusnya terdapat profesi beragam 

mulai dari artis, pengusaha dan lain sebagainya. Sehingga bisa diketahui 

pemilihan kata perintah yang digunakan di setiap jenis pekerjaan. Berdasarkan 

                                                           
1
Konteks: aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial yang kait mengait dengan ujaran tertentu. 

(Kridalaksana, 2008:134) 



8 
 

 

 

latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai topik 

untuk penelitian skripsi dengan judul “Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa 

Jepang Dalam Film Detective Conan Live Action The Movie 4” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas penulis menarik beberapa rumusan 

permasalahan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis ungkapan perintah dalam bahasa Jepang yang terdapat 

dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4? 

2. Apa saja jenis ungkapan perintah yang digunakan oleh penutur yang 

bekerja dalam bidang kepolisian, film dan media, jasa, dan umum dalam 

film Detective Conan Live Action The Movie 4? 

 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan yang ingin penulis capai diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis ungkapan perintah dalam Bahasa 

Jepang berdasarkan teori Yajima yang terdapat dalam film Detective 

Conan Live Action The Movie 4. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis ungkapan perintah Bahasa Jepang yang 

digunakan oleh penutur yang bekerja dalam bidang kepolisian, film dan 

media, jasa, dan umum yang terdapat dalam film Detective Conan Live 

Action The Movie 4. 
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1.4 Definisi Istilah Kata Kunci 

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian. Berikut 

penulis menguraikan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Anjuran adalah sesuatu yang dianjurakan, usul, saran, nasihat atau ajakan 

2. Permohonan adalah sesuatu yang tidak harus atau tidak wajib di lakukan 

oleh lawan tutur, yang memiliki tujuan untuk penuturnya bila sudah 

dilakukan. 

3. Sosiolek adalah variasi bahasa dari penutur berdasarkan latar belakang 

sosial penuturnya. 

4. Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari mengenai hubungan 

penggunaan bahasa dengan kehidupan sosial masyarakat. 

5. Ungkapan perintah adalah kelompok kata atau gabungan kata yang 

menyatakan makna perintah atau larangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Sosiolinguistik 

 Sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan 

pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri 

fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa (Kridalaksana, dalam 

Chaer 2010:3). 

 Pendapat Kridalaksana memaparkan bahwa bahasa berhubungan erat 

dengan masyarakat. Beragamnya masyarakat menimbulkan adanya variasi bahasa. 

Sosiolinguistik merupakan ilmu untuk mempelajari ciri dan berbagai variasi 

bahasa di tengah masyarakat yang beragam. Dengan begitu erat sekali hubungan 

antara kondisi masyarakat dengan variasi bahasa yang digunakan.  

Nancy Parrot Hickerson mengungkapkan bahwa: 

“Sociolinguistic is a developing subfield of linguistic which takes 

speech variation as it’s focus, viewing variation or it social context. 

Sociolinguistic is concerned with the corelation between such social 

factors and linguistics variation.” 

“Sosiolinguistik adalah pengembangan subbidang linguistik yang 

memfokuskan penelitian pada variasi ujaran, serta mengkajinya dalam 

suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara faktor-

faktor sosial itu dengan variasi bahasa.”(Nancy Parrot Hickerson, 

dalam Chaer 2010:4) 
 

 Pendapat Nancy Parrot Hickerson menekankan bahwa sosiolinguistik 

merupakan ilmu linguistik yang meneliti mengenai variasi ujaran dalam konteks 

sosial. Variasi ujaran selalu memiliki korelasi dengan faktor-faktor sosial penutur 

atau masyarakat penuturnya. Begitupun variasi bahasa tidak bisa dipungkiri 
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bahwa kondisi sosial dapat merubah, mengurangi bahkan menambahkan kata 

maupun istilah baru. Sehingga variasi bahasa semakin berkembang sesuai dengan 

keadaan masyarakat. 

 Sosiolinguistik akan memberikan pedoman kepada kita dalam 

berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya bahasa apa 

yang harus kita gunakan jika kita berbicara dengan orang tertentu (Chaer, 2010:7). 

 Pendapat Chaer yang dipaparkan sebelumnya menekankan fungsi 

sosiolinguitik sebagai pedoman dalam komunikasi menggunakan bahasa. Setiap 

kelompok sosial masyarakat memiliki peraturan dan budaya masing-masing. 

Dengan mengetahui latar belakang seseorang yang kita ajak bicara maka akan 

mempermudah kita dalam menggunakan bahasa baik kosakata maupun ragam 

bahasa apa yang harus diujarkan. 

2.2 Variasi Bahasa 

 Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi pelbagai 

variasi bahasa, serta hubungan di antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam 

suatu masyarakat bahasa (Fishman, 1971:4).  

 Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa sosiolinguistik berhubungan 

erat dengan variasi bahasa. Fokus penelitian dalam sosiolinguistik yakni pada 

masyarakat dan bahasa yang digunakan. Maka sangat wajar apabila variasi bahasa 

menjadi fokus penelitian yang terus berkembang. Karena bahasa dapat berubah 

seiring dengan perubahan kondisi masyarakat penutur bahasa tersebut. 

 Dalam bukunya Chaer juga menjelaskan mengenai perihal terjadinya 

variasi bahasa. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa bukan hanya 
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disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan 

interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Setiap kegiatan 

memerlukan atau menyebabkan terjadinya keragaman bahasa. Keragaman ini 

akan semakin bertambah kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang 

sangat banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas (2010:61). 

 Variasi atau ragam bahasa dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya 

keragaman sosial dan fungsi di dalam masyarakat sosial. Salah satu 

pembagiannya berdasarkan penutur, yang berarti siapa yang menggunakan bahasa 

itu, dimana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya dalam masyarakat, apa 

jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakan (Chaer, 2010:62).  

 Fishman dalam Chaer mengemukakan bahwa  yang menjadi persoalan 

dalam sosiolinguistik adalah “who speak what language to whom, when and to 

what end” yang berarti siapa yang berbicara dengan bahasa apa kepada siapa, 

kapan dan untuk kepentingan apa (2010:15). 

 Dilihat dari segi penutur maka bahasa berfungsi personal atau pribadi 

yakni penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Penutur bukan 

hanya mengungkapkan emosi melalui bahasa tetapi juga memperlihatkan emosi 

sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini pendengar atau lawan tutur 

juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah atau gembira. 

 Sedangkan dari segi pendengar atau lawan tutur, bahasa berfungsi direktif 

yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Bahasa tidak hanya membuat pendengar 

melakukan sesuatu tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang 

diinginkan oleh penutur. Hal tersebut dapat dilakukan penutur dengan 
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menggunakan kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan maupun 

rayuan. 

Chaer (2010:62-65) membagi variasi bahasa dari segi penutur menjadi empat 

bagian, yakni (1) idiolek, (2) dialek, (3) kronolek atau dialek temporal, dan (4) 

sosiolek. Berikut ini definisi dari pembagian variasi bahasa dari segi penutur: 

a. Variasi Bahasa Idiolek 

 Variasi bahasa idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perorangan. 

Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai variasi bahasa atau idioleknya 

masing-masing. 

b. Variasi Bahasa Dialek 

 Variasi bahasa dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang 

jumlahnya relatif, yang berada pada suatu tempat, wilayah atau area tertentu. 

Umpamanya bahasa Jawa dialek Banyumas, Pekalongan, Surabaya, dan lain 

sebagainya. 

c. Variasi Bahasa Kronolek Atau Dialek Temporal 

 Variasi bahasa kronolek atau dialek temporal adalah variasi bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok sosial pada masa tertentu. Misalnya, variasi 

bahasa Indonesia pada masa tahun tiga puluhan, variasi bahasa pada tahun lima 

puluhan dan variasi bahasa pada masa kini. 

d. Variasi Bahasa Sosiolek 

 Variasi bahasa sosiolek atau dialek sosial yang berkenaan dengan status, 

golongan serta kelas sosial para penuturnya. Variasi bahasa ini menyangkut 

semua masalah pribadi para penuturnya seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, 



14 
 

tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi dan lain sebagainya. Begitupun 

dengan latar belakang lawan tutur serta situasi dan kondisi saat proses komunikasi 

akan berpengaruh pada bahasa yang digunakan.  

Sayyed Hassan mengemukakan mengenai dialek sosial bahwa: 

“Istilah ‘dialek sosial’ dapat digunakan untuk menjabarkan perbedaan 

dalam ujaran yang berhubungan dengan berbagai kelompok sosial 

atau golongan. Dialek sosial sama halnya dengan dialek regional. 

Permasalahan berikutnya adalah menetapkan kelompok sosial atau 

kelompok golongan untuk memberikan porsi yang tepat dalam 

penggunaan berbagai faktor dalam kondisi sosial. Faktor seperti 

pekerjaan, tempat tinggal, pendidikan, penghasilan, latar belakang 

budaya, agama dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut berhubungan 

langsung dengan bagaimana cara orang berbicara. Mengingat dialek 

regional berbasis pada geografi, dialek sosial berasal dari kelompok 

sosial yang bergantung dari berbagai faktor yang terutama muncul 

dari kelompok sosial, agama dan etnis.” 

 

 Pendapat Sayyed menjelaskan lebih detil mengenai dialek sosiolek yang 

akan selalu berhubungan dengan kelompok sosial dalam masyarakat. Faktor-

faktor sosial yang menjadi latar belakang penutur akan sangat berpengaruh 

dengan variasi ujaran penutur.  

2.3 Variasi Bahasa Berdasarkan Pekerjaan 

 Penelitian mengenai hubungan penggunaan bahasa dan latar belakang 

sosial penutur telah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai hubungan 

bahasa dan kelas sosial pekerjaan telah dilakukan oleh Trudgill. Pada 

penelitiannya Trudgill memberikan angka statistik dari presentase kelompok 

lapisan masyarakat yang menggunakan bentuk tanpa /s/ untuk yang sebenarnya 

menggunakan /s/, seperti pada kalimat 

a. She like him very much 
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b. He don’t know a lot, do he? 

c. It go ever so fast 

2.3.1 Tabel Presentase penggunaan kata tanpa /s/ di Norwich dan Detroit 

 
Norwich Detroit 

MMC 0% UMC 1% 

LMC 2% LMC 10% 

UWC 70% UWC 57% 

MWC 87% - 

LWC 97% LWC 71% 

 

Keterangan: 

Norwich MMC = golongan menengah menengah 

  LMC = golongan menengah rendah 

  UWC = golongan buruh atas 

  MWC = golongan buruh menengah 

  LWC = golongan buruh rendah 

Detroit  UMC = golongan menengah atas 

  LMC = golongan menengah rendah 

  UWC = golongan buruh atas 

  LWC = golongan buruh rendah 

 

 Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat dua korelasi yang 

bermakna, yakni (1) semakin tinggi kelas sosial masyarakatnya, semakin jarang 

terdapat bentuk tanpa /-s/; dan (2) perbedaan yang terbesar terdapat antara 

golongan UWC dan LMC: di Norwich UWC 70% sedangkan LMC 2%; dan 

Detroit UWC 57% sedangkan LMC 10%. Hal ini menunjukkan adanya jurang 

kemasyarakatan antara golongan buruh atas (UWC) dan golongan menengah 

rendah (LMC) yaang lebih besar daripada antara golongan-golongan yang lain 

(dalam Chaer, 2010:42-43). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Trudgill dapat diketahui bahwa pada 

beberapa kelompok sosial buruh melakukan kesalahan dalam penggunaan bentuk 

tanpa /s/ yang seharusnya menggunakan /s/. Semakin rendah tingkat tingkatan 
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sosialnya semakin tinggi tingkat kesalahannya. Dengan demikian dapat diketahui 

adanya korelasi antara latar belakang sosial dengan penggunaan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2.3.2 Pekerjaan Sebagai Latar Belakang Sosial Penutur 

 Perbedaan pekerjaan, profesi jabatan atau tugas para penutur dapat juga 

menyebabkan adanya variasi bahasa dalam kelompok sosial. Apabila diperhatikan 

bahasa yang digunakan para buruh atau tukang, pedagang kecil, pengemudi 

kendaraan umum, para guru, mubalig dan pengusaha, maka dapat diketahui 

adanya perbedaan penggunaan variasi bahasa antara satu dengan lainnya. 

Perbedaan bahasa mereka terutama karena lingkungan tugas mereka dan apa yang 

mereka kerjakan. Perbedaan variasi bahasa mereka terutama tampak pada bidang 

kosakata yang mereka gunakan. 

2.4 Kalimat Perintah atau 命令文 (Meireibun) 

Ungkapan perintah menurut Kridalaksana (2008:189) yakni makna ujaran 

yang menuntut atau melarang pelaksanaan suatu perbuatan. Senada dengan 

pendapat Kridalaksana, Iori (2000) dalam Marylin (2013:1) mengungkapkan 

bahwa kalimat perintah (meireibun) adalah suatu bentuk paksaan pada lawan 

bicara untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Maka pada prinsipnya 

meirei merupakan ungkapan yang digunakan pada kondisi dan hubungan dimana 

pembicara memiliki kuasa atas lawan bicaranya. Meirei dapat diartikan sebagai 

kalimat yang pada dasarnya menyatakan perintah, ajakan, permohonan kepada 

orang lain untuk melakukan sesuatu.  
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Yajima (dalam Kusuma, 2014:20) berpendapat sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan di Jepang dalam penggunaan ungkapan perintah dan 

menggolongkan ungkapan perintah bahasa Jepang (meireikei) dalam suatu 

kelompok tertentu. Berikut ini pendapat Yajima: 

「命令表現」を、国立国語研究所編２００２に言う「聞き手に

対してある行為を行うように求める表現」に属するものとして

いる。前掲書は、「命令表現」を「禁止表現」とともに「要求

表現」に属するものとしている。また、今回「依頼表現」や

「勧奨表現」は、下図の通り、この「命令表現」の一種として

考える。 

命令・依頼・勧奨といった表現は密接に関連しており、明確な

区別は難しい。たとえば、「食べてください」は、依頼の形を

とっているが、命令にも、勧奨にもとることができる。 

なお、「禁止表現」も、調査項目を設定して調査を行ったが、

今回は「禁止表現」以外の「命令表現意」に特に注目した。 
‘Meirei hyougen’ wo, kokuritsukokugokenkyuushohen 2002 ni iu 

“kikite ni taishite aru koui wo okonau you ni motomeru hyougen" ni 

zokusuru mono to shite iru. Zenkei-sho ha,`meireihyougen' wo `kinshi 

hyougen' totomoni `youkyuu hyougen' ni zokusuru mono toshite iru. 

Mata, konkai `irai hyougen' ya `kanshou hyougen' wa, shitazu no toori, 

kono `meireihyougen' no isshu toshite kangaeru.” 

Meirei - irai - kanshou to itta hyougen wa missetsu ni kanrenshiteori, 

meikakuna kubetsu ha  muzukashii. Tatoeba “tabete kudasai” wa, irai 

no katachi wo totteiru ga, meirei nimo, kanshou nimo toru koto ga 

dekiru.  

Nao, kinshi-hyougen mo, chousakoumoku wo setteishite chousa wo 

okonattaga, konkai ha kinshi-hyougen igai no meirei hyougen i ni toku 

ni chuumokushita. 

‘Sesuai dengan yang dikatakan badan penelitian nasional bahasa edisi 

2002 bahwa “‘ungkapan perintah’ juga termasuk dalam ‘ungkapan 

yang meminta terhadap pendengar untuk melakukan suatu tindakan’. 

Seperti pada pendapat sebelumnya, ‘ungkapan perintah’ termasuk 

dalam ‘ungkapan permohonan’ bersama dengan ‘ungkapan larangan’. 

Selanjutnya, sesuai dengan bagan di bawah ‘ungkapan permintaan’ 

dan ‘ungkapan anjuran’ dianggap masuk dalam jenis ‘ungkapan 

perintah’.” 

Ungkapan perintah, permintaan, anjuran sangat berkaitan erat 

sehingga sulit untuk membuat perbedaan yang jelas. Seperti pada 

contoh ‘silahkan makan’, memang menggunakan pola ‘ungkapan 
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permintaan’, namun dapat juga dikategorikan sebagai ‘ungkapan 

perintah’ maupun ‘ungkapan anjuran’.  

Kemudian ‘ungkapan larangan’ juga mengadakan survey dengan 

menetapkan poin-poin survey, namun kali ini lebih ditekankan pada 

‘ungkapan perintah’ di luar ‘ungkapan larangan’.’ 

 

Gambar 2.2 Bagan Pembagian Jenis Youkyuu Hyougen 

 

   命令表現 2（命令表現、依頼表現 3、勧奨表現 4） 

要求表現 1 

   禁止表現 5 

 

Keterangan: 

1. 要求表現 (Youkyuu Hyougen): Ungkapan Permohonan 

2. 命令表現 (Meirei Hyougen): Ungkapan Perintah 

3. 依頼表現 (Irai Hyougen): Ungkapan Permintaan 

4. 勧奨表現 (Kanshou Hyougen): Ungkapan Anjuran 

5. 禁止表現 (Kinshi Hyougen): Ungkapan Larangan 

Berikut ini pengertian mengenai masing-masing ungkapan sesuai dengan 

bagan klasifikasi 要求表現 (youkyuu hyougen) Yajima dengan menurut 新明解国

語辞典 (shinmeikai kokugo jiten): 

1. 要求表現 (Youkyuu Hyougen):  

 要求は必要なものとして、その実現（出現）を強く求めること。

(youkyuu wa hitsuyouna mono toshite, sono jitsugen -shutsugen- wo tsuyoku 

motomeru.) yang berarti memohon dengan sangat untuk mewujudkan sesuatu 

yang dibutuhkan (Yamada, 2005:99). 

2. 命令表現 (Meirei Hyougen):  

 命令は目下の者に対して、自分の思うままに行動するよう、言いつ

けること。(meirei wa meshita no mono nitaishite, jibun no omou mama ni 
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koudou suru you, iitsukeru koto) yang berarti suatu perintah yang ditujukan pada 

bawahan atau junior untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak pribadi 

(Yamada, 2005:1461). 

3. 依頼表現 (Irai Hyougen):  

 依頼はなにかをしてもらうように、人に頼むこと。(irai wa nanika 

wo shite morau youni, hito ni tanomu koto.) yang berarti meminta seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuknya (Yamada, 2005:1528). 

4. 勧奨表現 (Kanshou Hyougen):  

 勧奨はそうすることはよい事だといって積極的に進めること。

(kanshou wa sousuru koto wa yoi koto da to itte sekkyokuteki ni susumeru koto) 

yang berarti anjuran secara positif untuk melakukan sesuatu yang dianggap baik 

(Yamada, 2005:311). 

5. 禁止表現 (Kinshi Hyougen):  

 禁止は規則などによってしてはいけないと差しとめること。(kinshi 

wa kisoku nado ni yotte shite wa ikenai to sashitomeru koto) yang berarti 

melarang untuk melakukan hal tersebut sesuai dengan peraturan (Yamada, 

2005:391) 

Pada bagan tersebut dapat disimpulkan bahwa youkyuu hyougen dibagi 

menjadi dua bagian yakni ungkapan perintah dan larangan. Ungkapan perintah, 

permintaan dan anjuran dikelompokkan dalam jenis ungkapan perintah. 

Sedangkan ungkapan larangan tidak dimasukkan dalam jenis ungkapan perintah. 

Sesuai dengan pembagian meirei hyougen menurut Yajima yang terbagi menjadi 

tiga yakni: meirei hyougen, irai hyougen dan kanshou hyougen. Pembahasan pada 
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penelitian ini dibatasi pada ketiga pembagian tersebut. Berikut ini pola ungkapan 

perintah, permintaan dan anjuran berdasarkan Yajima: 

1. Pola Ungkapan Perintah atau  Meireigata No Taikei (命令型の体系) 

a. 動詞命令形（+ヤ・ナ・ヨ）pola berikut merupakan kata kerja bentuk 

perintah yang mendapat tambahan ya/na dan yo di akhir. Partikel pada akhir 

kalimat yang berfungsi menunjukkan adanya tuntutan tegas dari penutur 

(Makino, 1994:543). Seperti pada contoh berikut:  

1) これをおかずにして食べろよー。(Yajima, 2009:73) 

 Kore wo okazu ni shite tabero yoo. 

 Makanlah dengan makanan ini. 

b. ～ナ（+ヨ）pola kalimat ini menggunakan 動詞連用 (doushi renyou) yang 

merupakan kata kerja yang digunakan untuk keadaan yang berlangsung 

(continuous use) dengan penambahan shuujoshi yo. Partikel na merupakan 

penanda bentuk perintah yang biasanya digunakan laki-laki dalam percakapan 

tidak formal atau resmi (Makino, 1994:266). Seperti pada contoh berikut: 

2) アライナ、ハヤク。(Yajima, 2009:70) 

 Araina, hayaku. 

 Cucilah, cepat. 

 Dari contoh tersebut アライナ berasal dari kata 洗い＋な yang berarti 

cucilah. 

c. 命令形 (meireikei) merupakan bentuk perintah dalam pola kalimat bahasa 

Jepang. Kalimat yang menggunakan bentuk perintah ini biasanya digunakan 

untuk perintah yang cukup tegas atau kuat dan biasa digunakan oleh laki-laki 

(Tomomatsu, 2000:73). Berikut ini pola pembentukan meireikei: 
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Tabel 2.1 Pola Pembentukan Meireikei 

 
グループ(gutuupu) 

Kelompok 

命令形(meireikei) 

Ungkapan Perintah 

動詞１ 

(doushi) 1 

Kata kerja grup 1 

会う → 会え 
au → ae  

bertemu→temui! 

書く → 書け 
kaku → kake 

menulis→tulis! 

出す → 出せ 
dasu → dase 

mengeluarkan→keluarkan! 

立つ → 立て 
tatsu → tate 

berdiri→berdirilah! 

死ぬ → 死ね 
shinu → shine 

meninggal→matilah! 

飛ぶ → 飛べ 
tobu → tobe 

meloncat→loncat! 

読む → 読め 
yomu → yome 

membaca→bacalah! 

乗る → 乗れ 
noru → nore 

mengendarai→naik! 

動詞２ 

(doushi) 2 

Kata kerja grup 2 

見る→見ろ 
miru  → miro 

melihat→lihat! 

やめる→やめろ 
yameru→yamero 

berhenti→hentikan! 

動詞３ 

(doushi) 3 

Kata kerja grup 3 

する → しろ 
suru → shiro 

melakukan→lakukan! 

来る → 来い 
kuru → koi 

datang→datanglah! 

  

d. （動詞）なさい、Pola kalimat ini menggunakan bentuk doushi + なさい 

(nasai) yang berarti ‘lakukanlah’. Kalimat intruksi atau perintah ini biasanya 

digunakan oleh guru kepada murid, orang tua kepada anak dan sebagainya 

(Tomomatsu, 2000:74). Contoh penggunaan pola kalimat ini misal: 
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3) 字をもっときれいに書きなさい。(Tomomatsu, 2000:74) 

 Ji wo motto kirei ni kakinasai. 

 Tulislah huruf ini lebih bagus lagi. 

2. Pola Ungkapan Permintaan atau Iraigata NoTaikei  (依頼方の体系) 

a. ～テ＋クル pola berikut yaitu menggunakan 動詞 (doushi) atau kata kerja 

bentuk ～ て (~te) dengan penambahan く る  (kuru). Pola tersebut 

mengindikasikan tidak adanya paksaan kepada pendengar atau lawan tutur. 

Seperti pada contoh berikut: 

4) マッテクルヤ。(Yajima, 2009:69) 

 Mattetekuru ya. 

 Tunggu ya. 

b. ～テ＋クレル＋疑問 pola kalimat berikut menggunakan kata kerja bentuk te 

dengan penambahan kureru dengan menggunakan 疑問 (gimon) atau bentuk 

pertanyaan. Dengan menggunakan bentuk pertanyaan merupakan salah satu 

cara dalam meminta sesuatu kepada lawan tutur. Seperti pada contoh berikut: 

5) はさみを持って来てくれる？ (Yajima, 2009:67) 

 Hasami wo motte kite kureru? 

 Bisakah kau bawakan gunting? 

c. ～テ pola berikut menggunakan kata kerja bentuk te dan biasanya ada 

penambahan shuujoshi yo. Pola tersebut merupakan bentuk sopan dalam 

meminta dan lebih menghormati perasaan lawan tutur. Seperti pada contoh 

berikut: 

6) 止めてよ。(Yajima, 2009:65) 

 Tomete yo. 

 Berhentilah. 
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d. ～テ＋チョーダイ pola berikut menggunakan kata kerja bentuk te dengan 

penambahan ちょうだい (choudai). Pola te choudai ini sering digunakan oleh 

perempuan dalam meminta sesuatu kepada lawan tutur. Seperti pada contoh 

berikut: 

7) 開けてちょうだい。(Yajima, 2009:64) 

 Akete choudai. 

 Tolong bukakan. 

e. （名詞）をください pola ini menggunakan nomina atau 名詞 (meishi) + を

ください (wo kudasai) yang berarti ‘tolong berikan ~’ (Tomomatsu, 2000:70). 

Seperti pada contoh berikut: 

8) （レストランで）すみませんが、ソースをください。(Tomomatsu, 

2000:70) 

 (resutoran de) sumimasen ga, soosu wo kudasai. 

 (di restoran) permisi, tolong berikan saus. 

f. （動詞）てください・（動詞）ないでください pola ini menggunakan 

verba atau 動詞 (doushi) + てください (te kudasai) dan doushi + ないでく

ださい (naide kudasai). Pola kalimat ini memiliki arti ‘tolong lakukan ~’ atau 

‘tolong jangan lakukan ~’ pada bentuk naide kudasai (Tomomatsu, 2000:70). 

Seperti pada contoh berikut : 

9) あのう、もう少しゆっくり言ってください。(Tomomatsu, 2000:70) 

 Anou, mou sukoshi yukkuri ittekudasai. 

 Anu, tolong sedikit lebih pelan lagi bicaranya. 

10) すみません、そこに荷物を置かないでください。 (Tomomatsu, 

2000:70) 

 Sumimasen, soko ni nimotsu wo okanaidekudasai. 

 Maaf, tolong jangan letakkan barang di sana.  
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g. お（動詞）ください pola ungkapan ini menggunakan お (o) + doushi+ くだ

さい (kudasai). Pola kalimat ini digunakan untuk meminta melakukan sesuatu. 

Pola kalimat ini sering digunakan pada tempat umum untuk 

merekomendasikan atau mengarahkan dan tidak digunakan untuk permintaan 

yang memberi keuntungan pada penutur (Tomomatsu, 2000:71).  

Berikut ini contoh pola kalimat o~kudasai: 

11) パスポートをお見せてください。(Tomomatsu, 2000:71) 

 Pasupooto wo omisetekudasai. 

 Tolong perlihatkan pasport anda. 

3. Pola Ungkapan Anjuran atau Kanshougata No Taikei (勧奨型の体系) 

a. 動詞タラ（＋勧める言葉）pola berikut menggunakan kata kerja bentuk た

ら  (tara) dan ada penambahan 勧める言葉  (susumeru kotoba) atau kata 

anjuran. Penggunaan anjuran bentuk tara tetap dianggap sopan meskipun 

digunakan diluar kerabat. Seperti pada contoh berikut: 

12) 休んだらいいだろう。(Yajima, 2009:63) 

 Yasundara ii darou. 

 Kalau istirahat akan lebih baik. 

b. 動詞ネー？pola berikut menggunakan kata kerja dengan ada penambahan ネ

ー (nee) atau ナイ (nai). Pola ini biasanya digunakan dengan orang yang 

memiliki hubungan dekat. Seperti pada contoh berikut: 

13) 寄って行かない？ (Yajima, 2009:62) 

 Yotte ikanai? 

 Apakah tidak pergi berkunjung? 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang telah dilakukan 

oleh: Tangson R. Pangaribuan (Universitas Negeri Medan, 2012) dengan judul 

“Hubungan Variasi Bahasa dengan Kelompok Sosial dan Pemakaian 

Bahasa”. Penelitian terdahulu menitik beratkan pemakaian bahasa terhadap 

kelompok sosial tertentu yakni kelompok pedagang dan kelompok perawat. 

Dengan tujuan untuk mengetahui istilah-istilah yang digunakan oleh kelompok 

pedagang dan perawat. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam 

pemakaian bahasa. Kelompok perawat cenderung menggunakan istilah kesehatan 

dalam berkomunikasi sedangkan kelompok pedagang menggunakan istilah 

perdagangan dengan kelompok pedagang sendiri maupun pembeli. Kemudian 

penelitian terdahulu yang yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Nimas Ayu Pranita Kusuma (Universitas Brawijaya, 2014) dengan judul 

“Pengaruh Status Sosial Terhadap Kesantunan Ungkapan Perintah Bahasa 

Jepang dalam Serial Drama Mei-chan no Shitsuji Episode 1-2 Karya Junichi 

Ishikawa”, dengan menitik beratkan pada pengaruh keadaan sosial ekonomi 

dalam penggunaan kesantunan ungkapan perintah bahasa Jepang. Untuk acuan 

teorinya menggunakan Brown dan Levinson. Sehingga hasil penelitiannya hanya 

menitik beratkan pada kesantunan penggunaan ungkapan perintahnya saja.  

 Pembedanya dengan dua penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian 

ini mengkaji jenis-jenis ungkapan perintah berdasarkan teori Yajima apa saja yang 

digunakan dalam film dibidang kepolisian, film dan media, jasa dan umum. Jenis-
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jenis ungkapan perintahnya dikaji berdasarkan latar belakang pekerjaan penutur 

dan lawan tutur yaitu kepolisian, film dan media, jasa, dan umum.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 

berdasarkan pada fakta yang ada yang secara empiris hidup pada penutur-

penuturnya sehingga yang dihasilkan merupakan perian bahasa yang biasa 

dikatakan sifatnya seperti potret atau paparan seperti apa adanya (Sudaryanto, 

1988:62). Penelitian deskriptif hanya ditujukan untuk menjabarkan hasil analisis 

dari sebuah penelitian sesuai dengan keadaan nyata dan apa adanya. 

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

(Moleong, 2011:6). Metode ini tidak menggunakan variabel-variabel yang harus 

dibuktikan kebenarannya dengan hipotesis, tetapi akan dicari penjelasan atas 

jawaban dari rumusan masalah. Metode kualitatif tidak menggunakan cara 

kuantifikasi atau statitistik untuk menganalis dan mengolah data yang diperoleh. 

 Sesuai dengan penjelasan mengenai deskriptif dan metode penelitian 

kualitatif, penelitian “Jenis-jenis Ungkapan Perintah Bahasa Jepang Dalam Film 

Detective Conan Live Action The Movie 4” termasuk dalam penelitian deskriptif 

kualitatif. Hal tersebut dikarenakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

potongan gambar dari film Detective Conan. Hasil temuan pada penelitian ini 

akan berisi kutipan-kutipan data temuan dari film Detective Conan. 
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3.2 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Detective 

Conan Live Action The Movie 4. Penulis manga adalah Gosho Aoyama dengan 

produser Amago Daisuke, Shimoda Kazutoshi dan Kakuta Masako. Kemudian 

disutradarai oleh Ibe Masato. Film ini berjudulkan Detective Conan Kudo 

Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case dan ditayangkan pada tahun 2012. 

Peran utama pada tayangan ini dimainkan oleh Kudo Shinichi sebagai detective 

yang diundang oleh Kazuha dan Hattori ke lokasi syuting film ‘Jidaigeki’ di 

Kyoto. Dalam perjalanannya ke Kyoto saat di pesawat, misteri pembunuhan itu 

muncul. Selain itu, setibanya ia di Kyoto ditemukan kembali kasus pembunuhan 

serupa lainnya. Dalam filmini banyak berbagai macam tokoh dengan berbagai 

pekerjaan. Karena kasus yang dipecahkan oleh detektif pun juga beragam. 

 Alasan digunakannya sumber data filmdetektifini dikarenakan terdapat 

berbagai macam jenis pekerjaan dalam perannya. Percakapan dalam film pun 

menggunakan percakapan bahasa Jepang sehari-hari. Selain itu, banyak 

ditemukan penggunaan ungkapan perintah di dalamnya dan ungkapan perintah 

yang digunakan juga bervariasi. Dari sumber data itu ungkapan-ungkapan yang 

termasuk pada ungkapan perintah digunakan sebagai data dalam penelitian ini. 

3.3 Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yakni sebagai berikut: 
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1. Teknik Simak 

 Sudaryanto (1993:133, dalam Muhammad, 2011:207) menyatakan bahwa 

untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. Untuk mendapat 

data, seorang peneliti menyadap penggunaan bahasa kemudian menyadap 

pembicaraan seseorang atau beberapa orang bahkan menyadap penggunaan 

bahasa tulisan. Dalam hal ini, metode simak dilakukan dengan menonton film 

tersebut. Kemudian, menyimak dialog atau percakapan antar tokoh pada film 

untuk mengetahui penggunaan jenis-jenis ungkapan perintahnya pada film 

Detective Conan Live Action The Movie 4. 

 Sadap merupakan kegiatan permulaan untuk menyediakan data. Teknik 

simak bebas cakap merupakan teknik lanjutan dari teknik sadap atau penyadapan. 

Pengertian teknik simak bebas cakap adalah peneliti hanya berperan sebagai 

pengamat penggunaan bahasa oleh informan, tidak terlibat dalam percakapan 

yang dilakukan oleh informan (Mahsun, 2007:243, dalam Muhammad, 2011:218). 

2. Teknik Catat  

 Teknik catat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan setelah metode 

simak. Teknik catat atau taking note method dapat dilakukan pada kartu data yang 

telah disediakan atau akan disediakan. Setelah pencatatan dilakukan, peneliti 

melakukan klasifikasi atau pengelompokan (Muhammad, 2011:211). Dalam 

proses pengumpulan data, teknik catat ini digunakan untuk pencatatan data-data 

yang berupa dialog yang mempunyai jenis-jenis ungkapan perintah pada film 

Detective Conan Live Action The Movie 4. 
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3. Teknik Potong (Cutting) 

Sunarni (2008:64) mengatakan teknik potong (cutting) digunakan untuk 

memotong video drama yang dijadikan data. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 

data dilakukan pemotongan gambar video dari filmnya. Teknik potong (cutting) 

ini ditujukan untuk memberi gambaran konteks hanya pada jenis ungkapan 

perintah. 

4. Triangulasi 

 Menurut Moleong (2001:178), triangulasi adalah sebuah teknik 

pemeriksaan keabsahan atau kebenaran data dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data sebagai pengecekan atau pembanding data tersebut. Tujuan 

digunakan teknik triangulasi yaitu untuk mengecek kebenaran dari data yang 

berupa dialog film sebagai sumber data. Pengecekan kebenaran dalam penelitian 

ini dilakukan pada penggunaan bahasa dan data yang merupakan ungkapan 

perintah. Pengecekan dilakukan oleh native bahasa Jepang Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Brawijaya. 

3.4 Analisis Data 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa langkah dalam menganalisis data 

sebagai berikut:  

1. Data transkrip yang sudah melalui proses triangulasi dilakukan 

pengklasifikasian sesuai dengan latar belakang pekerjaan penutur dan jenis 

kalimat perintah yang digunakan.  

2.  Melakukan pengkodean, misal DC/2/00:13:41/I/. Kode ini menunjukan 

bahwa film Detective Conan live action the movie 4 bagian 2 menit ke 13 
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detik ke 41. Adapun lambang-lambang yang digunakan antara lain M 

(meirei hyougen) ungkapan perintah, I (irai hyougen) ungkapan 

permintaan dan K (kanshou hyougen) ungkapan anjuran. 

3.  Melakukan translate dengan urutan (1) bahasa Jepang (2) cara baca 

bahasa Jepang dan (3) arti bahasa Indonesia. Seperti contoh berikut: 

スチュワーデス : はい、少々お待ちください。 
 Suchuwaadesu  : Hai, shoushou omachi kudasai. 

Baik, mohon tunggu sebentar. 

 

4. Ungkapan perintah yang terdapat dalam dialog ditandai dengan cara 

menggaris bawahi.  

5. Menganalisis data satu per satu dengan acuan teori pada bab II. Analisis 

data dilakukan dengan langkah awal yaitu menganalisis ungkapan perintah 

dalam dialog film Detective Conan Live Action The Movie 4 dengan acuan 

teori Yajima (2009, dikutip Kusuma 2014:20). Selanjutnya menganalisis 

latar belakang pekerjaan penutur dan lawan tutur. Yang terakhir adalah 

dengan melalui tahap menganalisis variasi penggunaan jenis-jenis 

ungkapan perintah dalam Bahasa Jepang berdasarkan latar belakang 

pekerjaan penutur dan lawan tutur. Dari hasil temuan tersebut ditarik 

kesimpulan dengan menyesuaikan rumusan masalah. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan 

 Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil temuan penggunaan jenis-jenis 

ungkapan perintah bahasa Jepang dalam film Detective Conan Live Action The 

Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. 

4.1.1 Jenis Ungkapan Perintah 

 Pada film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan 

Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case ditemukan ketiga jenis bentuk 

ungkapan perintah yakni meirei hyougen (ungkapan perintah), irai hyougen 

(ungkapan permintaan), dan kanshou hyougen (ungkapan anjuran). 

 Keseluruhan data temuan yang telah disebutkan berjumlah 46 data yang 

terdiri dari: 

1. Meirei Hyougen (ungkapan perintah) berjumlah 14 data. 

2. Irai Hyougen(ungkapan permintaan) berjumlah 24 data. 

3. Kanshou Hyougen (ungkapan anjuran) berjumlah 8 data. 

 

4.1.2 Jenis Pekerjaan 

 Pada film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan 

Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case ditemukan berbagai macam 

faktor 
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yang mempengaruhi seseorang dalam penggunaan ungkapan perintah. Pada 

penelitian ini hanya dibatasi pada faktor bidang kepolisian, bidang film dan media, 

bidang jasa, dan bidang umum atas penggunanya. Sehingga dalam penelitian ini 

penulis membagi pekerjaan menjadi empat jenis bidang yakni bidang kepolisian, 

bidang jasa, bidang film dan umum. 

 Berikut jenis pekerjaan yang ada pada film Detective Conan Live Action 

The Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. 

1. Bidang kepolisian: Polisi, Detektif, dan Penyidik 

2. Bidang jasa: Pramugari 

3. Bidang film dan media: Sutradara, asisten sutradara, fotografer dan artis 

4. Umum: Pelajar, anak-anak dan masyarakat umum. 

 Keseluruhan data yang ditemukan berjumlah 46 data yang terdiri dari: 

1. Bidang kepolisian 18 data. 

2. Bidang jasa 1 data. 

3. Bidang film dan media 19 data. 

4. Umum 8 data. 

  

 Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap penggunaan 

ungkapan perintah berdasarkan penggunanya dalam beberapa bidang pekerjaan 

dalam objek penelitian. Berikut ini tabel identifikasi penggunaan jenis-jenis 

ungkapan perintah bahasa Jepang pada film Detective Conan Live Action The 

Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. 
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Tabel 4.1 Penggunaan Jenis-jenis Ungkapan Perintah Berdasarkan Penuturnya 

No Bidang Pekerjaan 

Penggunaan Ungkapan Perintah 

Total 
Jenis Ungkapan Perintah 

Meirei 

Hyougen 

Irai 

Hyougen 

Kanshou 

Hyougen 

1 Kepolisian 6 11 1 18 

2 Film dan Media 7 9 3 19 

3 Jasa - 1 - 1 

4 Umum 1 3 4 8 

Total  14 24 8 46 

 

4.2 Pembahasan 

 Pembahasan pada penelitian ini sesuai dengan cara analisis yang telah 

dijelaskan sebelumnya pada bab metode penelitian. Analisis data berdasarkan data 

temuan ungkapan perintah pada film Detective Conan Live Action The Movie 4: 

Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. Pada setiap 

bidang pekerjaan akan diambil masing-masing satu data yang mewakili jenis-jenis 

ungkapan perintah untuk dibahas lebih lanjut. Pembahasan masing-masing data 

disesuaikan dengan metode penelitian analisis data dengan paragraf pertama jenis 

ungkapan perintah. Kemudian paragraf kedua menjelaskan mengenai latar 

belakang pekerjaan penutur dan lawan tutur. Paragraf terakhir merupakan analisis 

penggunaan ungkapan perintah berdasarkan jenis pekerjaan. 

4.2.1 Bidang Kepolisian 

 Konteks 1: 

 Takagi adalah seorang polisi yang bertugas di Tokyo. Pada saat ini Takagi 

bersama rekannya Satou sedang melakukan perjalanan menuju Osaka. Di dalam 

pesawat terjadi pembunuhan. Korbannya adalah seorang fotografer bernama 

Ootaka. Sebelum Takagi dan rekannya menyelidiki kejadian tersebut seorang 

pemuda bernama Kudo Shinichi telah berada di sana. Kudo merupakan seorang 
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pelajar di sekolah detektif. Karena Kudo telah lancang masuk dalam kasus 

tersebut dan banyak berpendapat Takagi memukul kepala Kudo. 

Gambar 4.1 Takagi Memukul Kepala Shinichi 

 

新一 : 痛い！ 
Shinichi : Itai! 

Shinichi : Sakit! 

高木 : いい加減にしろ！ 
Takagi  : Ii kagen ni shiro! 

Takagi : Sudah hentikan! 

DC/00:07:00/M/04 

 Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Takagi termasuk dalam bentuk 

ungkapan perintah langsung. Penggunaan ungkapan perintah menggunakan 

bentuk meirei hyougen. Penggunaan bentuk meirei terdapat pada いい加減にし

ろ！ (ii kagen ni shiro!). Ungkapan perintah tersebut termasuk dalam bentuk 

meireikei dengan perubahan bentuk doushi (kata kerja). Kata kerja yang berubah 

yakni しろ dari kata kerja する. Pola tersebut berarti memerintah secara tegas dan 

langsung. 

 Penutur merupakan seorang polisi yang bernama Takagi. Sedangkan 

lawan tutur merupakan seorang pelajar SMA bernama Kudo Shinichi. Pada 

penelitian ini Kudo Shinichi termasuk pada golongan pekerjaan kepolisian karena 

Kudo seorang detektif muda.  
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 Penggunaan kata perintah langsung dari Takagi terhadap Shinichi 

dikarenakan Shinichi telah mengganggu pekerjaannya. Penggunaan ungkapan 

perintah langsung pada kondisi tersebut dinilai wajar karena Shinichi lebih muda 

dari takagi dan telah mengganggu pekerjaan dari Takagi. Penggunaan bentuk 

meireikei tersebut memang wajar digunakan oleh laki-laki.  

 Konteks 2: 

 Tempat duduk Shinichi dan Ran memungkinkan mereka untuk mengenali 

siapa saja yang pergi ke toilet. Dengan keadaan tersebut Shinichi menjadi saksi 

akan orang-orang yang menuju toilet dengan waktu yang berdekatan dengan 

kematian korban. Satou dan Takagi meminta Shinichi untuk menunjukkan ke 

empat orang yang dimaksud. Shinichi menunjuk ke empat orang tersebut. Satou 

meminta ke empat orang tersebut untuk mengikutinya untuk membicarakan 

masalah tersebut lebih lanjut. 

Gambar 4.2 Keadaan Penunjukan Tersangka 

 

 

佐藤 : 取り合えずだれかた四人は最後便トイレまで来てくださ

い。あそこで話します。 
Satou : Toriaezu darekata yonin ha saigoubin toire made kite kudasai. 

Asoko de hanashimasu. 

Satou : Sekarang ke empat orang tersebut tolong ke toilet bagian 

belakang. Kita bicarakan di sana. 

DC/00:08:36/I/07 
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 Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Satou menggunakan bentuk 

permintaan. Ungkapan perintah yang diujarkan yakni 来てください . Pada 

ungkapan tersebut menggunakan pola ungkapan permintaan てーください yang 

berarti tolong lakukan. Dengan menggunakan pola tersebut kata perintah menjadi 

lebih halus dan terkesan tidak memaksakan kehendak dibandingkan dengan 

menggunakan pola ungkapan perintah itu sendiri. 

 Penutur merupakan seorang polisi wanita bernama Satou. Sedangkan 

lawan tuturnya adalah penumpang pesawat yang diduga sebagai pembunuh 

korban Ootaka. Dibandingkan dengan Takagi yang memiliki pekerjaan yang sama, 

seorang polisi wanita pasti memiliki tingkah laku serta tutur kata yang lebih 

lembut daripada laki-laki. Pada saat dialog terjadi penutur yakni Satou belum 

mengetahui latar belakang dari lawan tuturnya. 

 Penggunaan pola ungkapan permintaan yang diujarkan oleh Satou 

merupakan hal yang wajar. Dilihat dari konteks pembicaraan lokasi dialog berada 

di pesawat yang merupakan area publik. Sehingga apabila penggunaan kata-kata 

tidak tepat akan menarik perhatian umum. Sedangkan apa yang akan dibicarakan 

oleh Satou merupakan hal rahasia dan bisa mengganggu ketenangan dari 

penumpang pesawat lainnya. Penggunaan ungkapan permintaan di Jepang 

merupakan cara yang sopan dalam mengucapkan kata atau kalimat yang 

mengandung unsur perintah atau memaksa. Sehingga hal yang dilakukan Satou 

sudah sesuai dengan kode etik baik dari pekerjaan maupun keadaan sosial di sana. 
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 Konteks 3: 

 Setelah kejadian ledakan pada saat adegan perang beberapa aktor pemeran 

laga tersebut terluka dan harus dilarikan ke rumah sakit. Kejadian tersebut 

diselidiki lebih lanjut. Karena dinilai ada unsur kesengajaan di dalamnya. Inukai 

merupakan detektif senior di Kyoto. Inukai ditugaskan dalam kasus tersebut. Pada 

saat Inukai tiba di lokasi ia bertemu dengan Shinichi. Inukai mengagumi sosok 

Shinichi yang merupakan detektif muda namun sudah bisa memecahkan kasus 

besar. 

Gambar 4.3 Detektif Inukai bertemu Shinichi dan Ran 

 

犬飼 : すぎ、その話を聞きたいと思ったなぁ。 

Inukai  : Sugi, sono hanashi wo kikitai to omottanaa. 

Inukai : Selanjutnya, saya ingin dengar tentang cerita tersebut. 

新一 : いいですけど、その前に現場は見て行ったする。 

Shinichi : Ii desu kedo, sono mae ni genba ha mite itta suru. 

Shinichi : Baiklah tapi sebelumnya kita pergi melihat tempat kejadian.  

犬飼 : あ、それなら、どっちゃ？ 

Inukai  : A, sorenara, doccha? 

Inukai : Ah, baiklah kalau begitu, dimana? 

DC/00:49:20/K/07 

 Ungkapan yang diujarkan oleh Shinichi termasuk dalam ungkapan anjuran. 

Dari ujaran Shinichi bermaksud untuk memerintah agar Detektif Inukai melihat 

terlebih dahulu tempat kejadian dari ledakan yang terjadi. Penggunaan pola 

ungkapan anjuran tetap dianggap sopan ketika digunakan memerintah seseorang 
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untuk melakukan sesuatu meskipun di luar dari kerabat atau orang yang dikenal. 

Pola ungkapan yang digunakan Shinichi memiliki maksud yang sama dengan 見

て行ったらいいだろう(mite ittara ii darou) yang berarti kalau pergi melihatnya 

bukankah lebih baik.  

 Penutur adalah seorang detektif senior di Osaka. Sedangkan lawan 

tuturnya adalah Shinichi seorang detektif muda. Shinichi merupakan detektif 

muda yang masih berstatus sebagai pelajar SMA. Namun kasus yang ditanganinya 

sudah banyak dan merupakan kasus-kasus besar. Inukai merupakan detektif senior 

sehingga telah banyak pula kasus yang telah dipecahkannya khususnya di Osaka. 

 Inukai dan Shinichi berada di kelompok kerja yang sama yakni kepolisian 

dimana di dalamnya terdapat profesi detektif. Meskipun keduanya berada di 

dalam kelompok kerja yang sama terdapat faktor lain yang mempengaruhi ujaran 

seseorang. Pada kondisi Inukai dan Shinichi terdapat faktor perbedaan umur. 

Inukai merupakan seorang detektif senior yang jelas lebih tua dari Shinichi. 

Sedangkan Shinichi masih sebagai pelajar SMA pada sekolah detektif. 

Penggunaan ungkapan anjuran merupakan cara Shinichi dalam menghormati 

detektif Inukai yang lebih senior. Pemilihan kata yang diujarkan Shinichi pun 

tidak terkesan memerintah secara langsung. Sehingga tidak dianggap tidak sopan 

terhadap senior. Karena di Jepang nilai senioritas sangatlah penting dalam 

kehidupan sosial. 
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4.2.2 Bidang Film dan Media 

 Konteks 4: 

 Ootaka, Tsugumi dan Chizuru merupakan fotografer. Para fotografer 

tersebut sedang menuju Osaka. Dalam perjalanan di pesawat Ootaka membuat 

gaduh dengan berteriak-teriak. Sehingga Tsugumi mengingatkannya. Begitupula 

dengan Chizuru serta penumpang lain yang persis berada di sebelah Ootaka. 

Namun Ootaka yang sudah ditegur oleh teman-teman serta penumpang lain tetap 

berbicara dengan intonasi berteriak. Sehingga teman yang lainnya semakin geram 

padanya. 

Gambar 4.4 Ootaka Gaduh dalam Pesawat 

 

つぐみ : ちょっと大鷹君、静かにしなさいよ。 

Tsugumi  : Chotto Ootaka kun, Shizukanishinasai yo. 

Tsugumi : Hei Ootaka, diamlah. 

恒夫 : ええ、静かにしてもらいませんか。みなさん寝てるんで

しょう。 

suneo : Ee, Shizuka ni shitemoraimasenka. Minasan neterundeshou. 

Tsuneo : Iya, bisakah lebih tenang? Orang-orang yang lain sedang tidur. 

大鷹 : あぁ、悪い。次なら気を付けるよ。 

Ootaka : Aa, warui. Tsuginara ki wo tsukeru yo. 

Ootaka : Ah, salahku. Lain kali akan hati-hati. 

千鶴 : 大鷹君！いい加減にして！ 

Chizuru : Ootaka kun! Ii kagen ni shite! 

Chizuru : Ootaka! Hentikan! 

大鷹 : はい、はい。分かりますよ。怖い女よ。 

Ootaka : Hai, hai. Wakarimasu yo. Kowai onna yo. 

Ootaka : Iya, iya. Aku mengerti. Wanita menakutkan. 

DC/00:10:07/M/05 
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 Pada pembahasan konteks 4 hanya akan dibahas mengenai ujaran dari 

Tsugumi yang menggunakan ungkapan perintah. Ujaran dari Tsugumi yakni 静か

にしなさいよ yang berarti diamlah! Ujaran Tsugumi menggunakan pola 

ungkapan perintah. Pola yang digunakan yaitu bentuk doushi + なさい (nasai). 

Pola kalimat ~nasai termasuk perintah yang berupa intruksi yang berarti perintah 

secara jelas. Sehingga ungkapan perintah yang diujarkan oleh Tsugumi 

merupakan kalimat perintah yang jelas kepada Ootaka. 

 Sebagai penutur adalah Tsugumi dan lawan tutur adalah Ootaka.Tsugumi 

dan Ootaka berada pada kelompok kerja yang sama yakni bidang film dan media. 

Profesi keduanya adalah fotografer. Dalam film Detective Conan Live Action The 

Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case 

mereka merupakan pasangan kekasih. Ootaka merupakan fotografer yang pernah 

menerima penghargaan akan hasil gambar bidikannya mengenai kebakaran. 

 Pada konteks 4 Tsugumi dan Ootaka berada pada kelompok kerja yang 

sama dengan profesi yang sama yakni fotografer. Pada penggunaan ungkapan 

perintah oleh Tsugumi pada Ootaka merupakan kata perintah yang bersifat 

intruksi dan masih dianggap sopan. Karena penggunaan ungkapan perintah 

tersebut ditujukan kepada teman sejawat. Dalam hal ini terdapat faktor lain yakni 

hubungan personal sebagai pasangan kekasih. Hal tersebut dibandingkan dengan 

ungkapan yang diujarkan oleh Chizuru yang menggunakan pola meireikei yang 

berarti perintah secara langsung dan jelas. Penggunaan pola ~nasai biasanya 

digunakan pada situasi formal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ujaran 

Tsugumi pada Ootaka merupakan perintah yang termasuk halus atau sopan. 
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 Konteks 5: 

 Tanaka merupakan seorang asisten sutradara. Terjadi banyak masalah pada 

saat pengambilan gambar pada hari itu. Momoko adalah salah satu aktris pemeran 

utama dalam film yang masih dalam proses pengambilan gambar tersebut. 

Momoko sempat akan mengundurkan diri dari shooting film tersebut. Sedangkan 

kekasihnya sedang dirawat di rumah sakit. Dikarenakan hal tersebut sang 

sutradara khawatir akan keadaan Momoko. Sehingga sutradara mengutus Tanaka 

untuk memeriksa keadaan Momoko. Namun pada saat Tanaka berusaha membuka 

pintu, ruang Momoko tidak dapat dibuka. 

Gambar 4.5 Ootaka Berusaha Memanggil Momoko 

 

田中 : 桃香さん、開けてお願いします。桃香さん！ 

Tanaka  : Momoka san, akete onegaishimasu. Momoka san! 

Tanaka : Momoka, mohon buka pintunya. Momoka! 

DC/00:54:30/I/22 

 Ungkapan perintah yang diujarkan oleh Tanaka termasuk dalam pola 

ungkapan permintaan. Seperti halnya pola ~kudasai yang berarti meminta atau 

memohon lawan tutur untuk melakukan sesuatu ujaran yang diungkapkan oleh 

Tanaka memiliki arti yang sama. Pada ungkapan 開けてお願いします yang 

berarti memerintah lawan tutur untuk membukakan pintu. Pola kalimat yang 

digunakan lebih halus daripada menggunakan ~kudasai.  
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 Penutur adalah asisten sutradara yang bernama Tanaka. Sedangkan lawan 

tutur adalah aktris pemeran utama bernama Momoko. Tanaka dalam hal ini 

memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan Momoko. Hal tersebut 

dikarenakan Momoko memiliki peranan penting dalam film tersebut. Sehingga 

rasa hormat terhadap Momoko terasa begitu besar dari penutur. 

 Pada ujaran Tanaka dapat diketahui rasa respek terhadap Momoko. 

Meskipun keduanya berada di bidang pekerjaan yang sama yakni bidang film dan 

media, namun ada faktor lain yang mempengaruhi seseorang dalam ujarannya. 

Dalam hal ini Momoko memiliki peranan lebih penting untuk berjalannya film 

tersebut. Karena Momoka merupakan artis yang sedang diidolakan sehingga 

banyak sekali yang menunggu karya dari Momoko. Kata perintah yang diujarkan 

oleh Tanaka menggunakan bentuk ~onegaishimasu yang lebih halus lagi daripada 

pola ~kudasai. Kedudukan pada biidang pekerjaan ternyata juga mempengaruhi 

bagaimana cara seseorang dalam pemilihan kata saat mengucapkan sesuatu. 

 Konteks 6: 

 Noboru Saginuma adalah teman dari Ootaka korban pembunuhan di 

pesawat. Noboru mengikuti teman-temannya yang dipanggil untuk membicarakan 

kasus yang terjadi di pesawat. Ketika sampai di tempat kejadian Noboru sangat 

kaget melihat Ootaka dalam kondisi sudah tidak bernyawa. Satou yang melihat 

Noboru pun menegurnya. Noboru ingin meminta penjelasan pada Satou mengenai 

kematian Ootaka. 
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Gambar 4.6 Kondisi Ketika Noboru Melihat Ootaka Sudah Meninggal 

 

昇 : 嘘だろう！ 

Noboru : Uso darou! 

Noboru : Tidak mungkin! 

佐藤 : すみません、あなたは... 

Satou : Sumimasen, anata ha? 

Satou : Maaf, Anda? 

昇 : このの二人と同じ大鷹のカメラマン仲間ね 

なぁ、俺、話に聞こう気にあるんだろう。 

Noboru : Kono no futari to onaji Ootaka no kameraman nakama ne.  

Naa, Ore hanashi ni kikou ki ni arun darou. 

Noboru : Sama seperti dua orang itu teman fotografer dari Ootaka. 

Berarti saya bisa mengetahui mengenai hal ini kan? 

佐藤 : なぁ、貴会社の関係者ですから。 

Satou : Naa, kigaisha no kankeisha desu kara. 

Satou : Baiklah, karena masih berhubungan dengan kerabat. 

DC/00:08:53/K/02 

 Pada kalimat yang diujarkan oleh Noboru termasuk pada pola ungkapan 

anjuran. Pada kalimat yang diujarkan oleh Noboru yang berarti agar Satou sebagai 

lawan tutur untuk memberitahunya mengenai kejadian tersebut. 

 Penutur adalah seorang fotografer yang merupakan teman dari korban 

pembunuhan Ootaka. Sedangkan lawan tutur merupakan polisi yang sedang 

menangani kasus pembunuhan di dalam pesawat yang mereka tumpangi. Penutur 

termasuk dalam lingkup pekerjaan bidang film dan media. Keduanya memiliki 

latar belakang pekerjaan yang jauh berbeda. Lawan tutur yakni Satou termasuk 

dalam bidang pekerjaan kepolisian. 
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 Penutur menggunakan ungkapan anjuran dalam melakukan perintah 

dikarenakan adanya perbedaan pekerjaan antara penutur dan lawan tutur. Selain 

itu terdapat faktor lain yakni perbedaan jenis kelamin. Penggunaan variasi bahasa 

tidak terlepas dari faktor-faktor latar belakang seseorang. Sehingga pada ujaran 

penutur menggunakan perintah dengan pola yang sedemikian halus. Selain 

perbedaan latar belakang penutur maupun lawan tutur terdapat kode etik dalam 

pekerjaan. Dalam bidang kepolisian terdapat berbagai macam hal yang tidak bisa 

diberitahukan secara sembarangan. 

 

4.2.3 Bidang Jasa 

Konteks 7: 

 Pada saat itu giliran Tsugumi yang dimintai keterangan setelah ia kembali 

dari toilet. Tsugumi mencoba mengingat kembali detil peristiwa yang terjadi 

setelah ia kembali dari toilet. Dia mengingat bahwa sempat merasakan pusing 

sehingga meminta bantuan dari pramugari. Ketika pramugari tersebut datang ia 

menanyakan mengenai obat sakit kepala. Setelahnya pramugari tersebut kembali 

untuk mengambilkan obat untuk Tsugumi. 

Gambar 4.7 Tsugumi Meminta Bantuan Pramugari 
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つぐみ : あたしがトイレから戻った時、大鷹君は席にいました。

ちょっと自分が悪くて家令さん呼んだなんて覚えていま

す。 

Tsugumi : Atashi ga toire kara modotta toki, Ootaka kun ha seki ni 

imashita. Chotto jibun ga warukute karei san yonda nante 

oboete imasu. 

Tsugumi : Setelah saya kembali dari toilet. Ootaka masih berada di tempat 

duduknya. Saya merasa kurang enak badan lalu memanggil 

pramugari. 

 

家令さん : なにが御用でしょうか。 

Karei san  : Nani ga goyou deshou ka. 

Pramugari : Apa yang anda perlukan? 

つぐみ : すみません、良いぞねるかったありますか 

Tsugumi : Sumimasen, yoizo neru katta arimasuka? 

Tsugumi : Maaf, apa ada obat tidur? 

家令さん : はい、少々お待ちください。 

Karei san  : Hai, shoushou omachikudasai. 

Pramugari : Ada, mohon tunggu sebentar. 

DC/00:10:59/I/09 

 Pada dialog di atas dapat diketahui ujaran pramugari menggunakan 

ungkapan perintah dengan pola kalimat permintaan. Pola yang digunakan yakni 

お（doushi）ください. Pada pola tersebut mengandung makna perintah yang 

tidak menguntungkan penutur. Dapat diketahui yang akan mendapat keuntungan 

yakni lawan tutur yakni Tsugumi. Keuntungan yang didapat oleh Tsugumi yaitu 

keinginannya terpenuhi. 

 Tsugumi merupakan fotografer termasuk dalam golongan pekerjaan 

bidang film dan media. Sedangkan pramugari termasuk dalam bidang jasa karena 

termasuk dalam pekerjaan yang memberikan pelayanan kepada orang lain. 

Penutur disini adalah pramugari sedangkan lawan tuturnya adalah Tsugumi. 

Dalam situasi ini Tsugumi bertindak sebagai customer sehingga pramugari harus 

melayani Tsugumi dengan baik. 
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 Ungkapan perintah dengan pola permintaan yang diujarkan oleh pramugari 

merupakan hal yang sepatutnya dilakukan. Karena Tsugumi disini merupakan 

seorang penumpang pesawat yang sudah selayaknya mendapat pelayanan prima 

dari pramugari. Dalam kondisi ini yang perlu diperhatikan adalah tugas atau peran 

masing-masing pekerjaan. Pekerjaan sebagai pramugari tidak akan membedakan 

siapapun karena pekerjaannya memang harus melayani siapapun penumpang di 

pesawat dengan berbagai latar belakangnya. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa ungkapan perintah dengan pola permintaan ini digunakan 

tidak untuk menguntungkan si penutur melainkan menguntungkan lawan tutur. 

 

4.2.4 Bidang Umum 

Konteks 8: 

  Setelah kesaksian empat orang yang diduga membunuh Ootaka tidak ada 

alibi mereka yang mencurigakan. Tsuneo mencoba mengingat kembali situasi 

yang terjadi saat ia beranjak dari tempat duduknya. Kemudian ia teringat bahwa 

Noboru tidak berada di tempat. Sehingga terjadi adu mulut antara Noboru dan 

tsuneo. Noboru menyangkal tuduhan dari Tsuneo dan memastikan kebenaran 

alibinya pada Shinichi. Namun Shinichi terlihat ragu dalam menjawab sehingga 

Ran menjadi kesal. 
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Gambar 4.8 Ran Memarahi Shinichi 

 

新一 : あぁ、まぁ... 

Shinichi : Aa, maa... 

Shinichi : Ah, sepertinya... 

蘭 : ちょっとはっきりしなさいよ。 

Ran : Chotto hakkiri shinasai yo. 

Ran : Hei pastikan secara jelas! 

DC/00:13:38/M:/07 

 

 Pada konteks 8 ungkapan yang diujarkan oleh Ran ちょっとはっきりし

なさいよ (chotto hakkiri shinasai yo) termasuk dalam ungkapan perintah. 

Penggunaan pola ungkapan pun menggunakan ungkapan perintah dengan pola 

kalimat doushi + なさい  (nasai). Pola kalimat tersebut merupakan bentuk 

perintah intruksi yang jelas dan dalam situasi formal. 

 Ran sebagai penutur adalah seorang pelajar SMA. Sedangkan lawan tutur 

Shinichi juga merupakan pelajar SMA yang memiliki profesi lain sebagai detektif. 

Pada penelitian ini Ran sebagai pelajar SMA digolongkan dalam bidang pekerjaan 

umum. Hal tersebut dikarenakan untuk penggolongan khusus untuk profesi atau 

pekerjaan yang memiliki bidang tertentu. Pada golongan pekerjaan Shinichi 

termasuk dalam bidang kepolisian dikarenakan Shinichi memiliki profesi sebagai 
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detektif. Ran dan Shinichi merupakan teman satu sekolah dan sudah berteman 

sejak kecil. 

 Penggunaan kata perintah Ran sebagai penutur dan Shinichi sebagai lawan 

tutur merupakan hal wajar. Hal tersebut dikarenakan saat dialog tersebut dalam 

situasi formal. Dengan penggunaan pola kalimat doushi + なさい  (nasai) 

merupakan kalimat perintah yang masih sopan dan bisa digunakan dalam situasi 

formal. Apabila dilihat dari bidang pekerjaan yang termasuk dalam masyarakat 

pada umumnya ungkapan tersebut wajar digunakan dalam situasi formal. Faktor 

lain yang mempengaruhi ujaran seseorang selain jenis pekerjaan yaitu situasi 

dalam dialog dan latar belakang lain yang berpengaruh. 

 

Konteks 9: 

 Shinichi merupakan orang yang cukup populer di lingkungannya. Pada 

saat berjalan dengan Ran menyusuri jalan di area sekolahnya datang beberapa 

junior menghampiri mereka. Para junior tersebut mengagumi Shinichi sebagai 

seorang detektif muda yang telah memecahkan berbagai kasus. Bahkan dari 

mereka ada pula yang meminta tanda tangan atau sekedar menjabat tangan 

Shinichi. 
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Gambar 4.9 Shinichi Dikelilingi oleh Juniornya 

 

後輩 : 工藤先輩、最後の実験はどうでしたか。 

Kouhai  : Kuudo senpai, saigo no jikken ha doudeshitaka. 

Junior : Senior Kuudo, bagaiamana dengan kasus terakhirmu. 

新一 : なんだその簡単なトリックだ。 

Shinichi : Nanda sono kantan na torikku desu. 

Shinichi : Hah itu trik yang mudah. 

後輩 : あのう、サイン、サインください、握手ください。 

Kouhai  : Anou, sain, sain kudasai, akushu kudasai. 

Junior : Anuu, tanda tangan. Mohon tanda tangannya, mohon jabat 

tanganku. 

新一 : また今度な 

Shinichi : Mata kondo na. 

Shinichi : Lain kali ya. 

後輩 : きゃぁ、かっこいい... 

Kouhai  : Kyaa, kakko ii... 

Junior : Ahh, kereeen... 

DC/00:02:11/I/02 

 Ungkapan perintah yang diungkapan oleh junior dari Shinichi termasuk 

dalam ungkapan perintah dengan pola permintaan. Ungkapan tersebut 

menggunakan pola ~ください (~kudasai) yang berarti meminta untuk melakukan 

sesuatu. Dalam dialog tersbut junior dari Shinichi mengucapkan サインください、

握手ください (sain kudasai, akushu kudasai) yang berarti minta tanda tangan 

dan berjabat tangan. Penggunaan kata perintah dengan menggunakan pola 



51 

 

 

 

~kudasai yang berarti menambahkan kata tolong dalam pengucapannya sehingga 

terkesan sopan. 

 Junior Shinichi sebagai penutur merupakan pelajar SMA sehingga 

dikategorikan dalam bidang pekerjaan umum. Sedangkan Shinichi sebagai lawan 

tutur digolongkan sebagai bidang pekerjaan kepolisian karena profesinya sebagai 

detektif. Meskipun Shinichi merupakan seorang detektif namun tetap saja latar 

belakang sebagai pelajar SMA berpengaruh dengan kehidupan sosialnya. Dengan 

statusnya sebagai detektif muda membuatnya semakin dikenal banyak orang. 

 Ungkapan perintah yang diujar oleh penutur merupakan hal yang sudah 

seharusnya. Karena adanya perbedaan status pekerjaan dan terdapat perbedaan 

senioritas akan keduanya. Di Jepang sendiri senioritas sangat berpengaruh dalam 

penggunaan kata-kata. Dengan menggunakan ungkapan perintah dengan pola 

permintaan akan terkesan sopan dan lawan tutur tidak merasa tertekan dengan 

perintah tersebut. 

Konteks 10: 

 Ran dan Shinichi sedang berjalan di area sekolah mereka. Ran menerima 

kabar dari Kazuha bahwa Hattori Heiji sedang melakukan shooting film di Osaka. 

Hattori merupakan partner Shinichi dalam memecahkan kasus di Osaka 

sebelumnya. Ran yang sudah lama tidak bertemu dengan Hattori maupun Kazuha 

mengajak Shinichi untuk ikut serta pergi ke Osaka. 

 

 

 



52 

 

 

 

Gambar 4.10 Shinichi dan Ran Berjalan di Area Sekolah 

 

蘭 : 新一も一緒に行かない？飛行機で... 

Ran : Shinichi mo isshoni ikanai? Hikouki de... 

Ran : Shinichi tidak mau pergi bersama? Naik pesawat terbang... 

新一 : 映画なんか興味がねぇよ。 

Shinichi : Eiga nanka kyoumi ga nee yo. 

Shinichi : Kalau tentang film aku tidak ada minat lah. 

DC/00:01:57/K/01 

 Ujaran dari Ran kepada Shinichi termasuk dalam ungkapan perintah 

dengan pola anjuran. Dalam dialog tersebut Ran mengucapkan 新一も一緒に行

かない  yang berarti menganjurkan Shinichi untuk ikut pergi bersamanya. 

Penggunaan pola anjuran tersebut biasanya digunakan oleh orang yang telah 

memiliki hubungan dekat. Karena ungkapan tersebut digunakan dalam situasi 

yang tidak formal. 

 Ran sebagai penutur merupakan teman dekat Shinichi semasa kecil sampai 

dengan saat ini. Pada penggolongan pekerjaan Ran termasuk golongan pekerjaan 

dalam bidang umum dikarenakan statusnya sebagai pelajar SMA. Ran bersekolah 

di sekolah yang sama dengan Shinichi yakni sekolah detektif. Namun Ran belum 

pernah sekalipun memecahkan kasus sehingga belum bisa dikategorikan sebagai 

detektif. Shinichi yang sudah seringkali memecahkan kasus sudah bisa 
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dikategorikan dalam bidang pekerjaan kepolisian karena perannya yang aktif 

dalam memecahkan kasus. 

 Penggunaan kata perintah yang diujarkan Ran kepada Shinichi tidak 

memandang pekerjaan sebagai faktor penentuan ungkapan yang diujarkan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penggunaan ungkapan yang tidak formal. Sehingga 

dengan perbedaan pekerjaan antara keduanya tidak berpengaruh dalam ujaran-

ujaran yang diucapkan. Faktor yang berpengaruh dalam dialog Ran dan Shinichi 

merupakan faktor kedekatan personal keduanya. Sehingga ungkapan perintah 

yang diujarkan ungkapan yang tidak formal. Penggunaan bentuk anjuran 

dikarenakan Ran tidak memaksakan perintah tersebut kepada Shinichi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

penggunaan jenis-jenis ungkapan perintah bahasa Jepang dan jenis-jenis ungkapan 

perintah yang digunakan oleh penutur pada bidang kepolisian, film dan media, 

jasa, dan umum dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective 

Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. Dari keseluruhan data 

temuan yang telah disebutkan berjumlah 46 data yang terdiri dari: 

1. Meirei Hyougen (ungkapan perintah) berjumlah 14 data. 

2. Irai Hyougen (ungkapan permintaan) berjumlah 24 data. 

3. Kanshou Hyougen (ungkapan anjuran) berjumlah 8 data. 

 Berdasarkan jenis bidang pekerjaan yang ada pada film Detective Conan 

Live Action Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder 

Case. 

1. Bidang kepolisian: Polisi, Detektif, dan Penyidik 

2. Bidang jasa: Pramugari 

3. Bidang film dan media: Sutradara, asisten sutradara, fotografer dan artis 

4. Umum: Pelajar, anak-anak dan masyarakat umum 

Keseluruhan data yang ditemukan berjumlah 46 data yang terdiri dari: 

1. Bidang kepolisian 18 data. 

2. Bidang jasa 1 data. 
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3. Bidang film dan media 19 data. 

4. Umum 8 data. 

 Pada penggunaan jenis-jenis ungkapan perintah yang digunakan oleh 

penutur yang bekerja pada bidang pekerjaan kepolisian, film dan media, dan jasa 

didominasi dengan penggunaan jenis ungkapan perintah dengan pola permintaan. 

Sedangkan pada penutur yang bekerja dalam bidang umum lebih banyak 

menggunakan bentuk anjuran. Pada penutur yang bekerja di bidang kepolisian 

sangat jarang sekali menggunakan bentuk anjuran hanya ditemukan satu data saja 

dalam film Detective Conan Live Action The Movie 4: Detective Conan Kudo 

Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case.  

5.2 Saran 

 Penelitian ini membahas sebagian kecil dari kajian sosiolinguistik, yakni 

mengenai jenis-jenis ungkapan perintah dalam film Detective Conan Live Action 

The Movie 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case. 

Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut, seperti: 

1. Penelitian ragam bahasa dari segi penutur sosiolek maupun idiolek 

2. Penelitian ragam bahasa ungkapan pengandaian dan penolakan. 

3. Penelitian ragam bahasa dengan objek kajian yang lain seperti novel, 

komik, maupun film. 

4. Penelitian dengan teori yang lain 
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Lampiran 2: Data Temuan  
DATA TEMUAN DALAM FILM DETECTIVE CONAN LIVE ACTION MOVIE 4: Detective Conan Kudo Shinichi Kyoto Shinsengumi Murder Case 

 
No Data Temuan Konteks Kode 
1 監督  カット！おい、あそこ！なんと言われるなんだ！いつ

か気がれた薄ような、舐めろぞ！ 

Kantoku   

Sutradara   

毛利  毛利小五郎そう簡単に立てりません。 

Mouri   

Mouri   

監督  バカやろ！ 

Kantoku   

Sutradara   
 

Ketika pengambilan film sedang 

berlangsung, sutrada berteriak 

dan mengatakan sesuatu pada 

Mouri 

DC/00:00:56/M/01 

DC/00:00:56/M/02 

2 毛利  あきらめるもうまだ早い、監督に直接。監督チャンス

をください。チャンスを...一所懸命頑張ります。 

Mouri   

Mouri   
 

Ketika Mouri mengatakan 

kepada sutradara ketika selesai 

melakukan percakapan dengan 

rekan sesama artis di lokasi 

pembuatan film 

DC/00:01:39/I/01 

3 蘭  新一も一緒に行かない？飛行機で... 

Ran   

Ran   

新一  映画なんか興味がねぇよ。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Ran mengajak Shinichi untuk 

ikut serta bersamanya menuju 

lokasi shooting  Hattori di Osaka 

DC/00:01:57/K/01 

4 後輩  工藤先輩、最後の実験はどうでしたか。 Ada sekumpulan para junior DC/00:02:11/I/02 
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Kouhai    

Junior   

新一  なんだその簡単なトリックだ。 

Shinichi   

Shinichi   

後輩  あのう、サイン、サインください、握手ください。 

Kouhai    

Junior   

新一  また今度な 

Shinichi   

Shinichi   

後輩  きゃぁ、かっこいい... 

Kouhai    

Junior   
 

Shinichi yang meminta Shinichi 

untuk memberikan tanda tangan 

dan menjabat tangan salah satu 

dari mereka. 

5 新一  ご心配なく、犯人はまだこの大きいな鉄固まるだから 

Shinichi   

Shinichi   

高木  おい、なんだお前！ 

Takagi    

Takagi   

新一  工藤新一、探偵でしょ。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Shinichi mengatakan percakapan 

ini kepada seorang pramugari 

sesaat setelah Shinichi 

mendeteksi keadaan mayat yang 

ditemukan di toilet pesawat 

terbang. 

DC/00:05:25/I/03 

6 砂糖  悪いんだけど、これは警察の仕事なの、 

Satou   

Satou   

Takagi menyuruh hingga 

menarik Shinichi keluar dari 

TKP karena dianggap hal 

tersebut bukan urusan anak kecil 

seperti Shinichi. 

DC/00:06:11/M/03 

DC/00:06:11/I/04 
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高木  おい、出ろ！子供は仕込んでろ！ 

現場の写真取り換えのでカメラを借りしてもらいました

か。 

Takagi    

Takagi   

新一  写真ならもう取りますよ。 

Shinichi   

Shinichi   
 

7 新一  痛い！ 

Shinichi   

Shinichi   

高木  いい加減にしろ！ 

Takagi    

Takagi   

新一  何も嘆きことないのに... 

Shinichi   

Shinichi   

高木  これは警察の仕事といったはずだ。 

Takagi    

Takagi   

砂糖  あのう、新人物がいなかったかどうかもう化粧調べたい

ので乗客は集めていただけませんか。 

Satou   

Satou   

新一  この必要はありませんよ。容疑者は四人です。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Takagi memukul Shinichi dan 

menyuruhnya untuk tidak ikut 

campur lagi dalam kasus 

pembunuhan itu. 

 

Satou menanyakan kepada 

pramugari perihal kronologi 

kejadian korban sebelum masuk 

ke dalam toilet 

DC/00:07:00/M/04 

DC/00:07:00/I/05 
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8 砂糖  まぁ、そこまで言うなら... 

Satou   

Satou   

高木  その四人を教えてもらうじゃないか。 

Takagi    

Takagi   

新一  いいですよ。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Takagi menanyakan untuk 

menjelaskan siapa 4 orang yang 

kemungkinan terlibat atas 

kematian korban yang 

ditemukan di dalam toilet setelah 

Shinichi memaparkan apa yang 

ia pikirkan. 

DC/00:08:00/I/06 

9 砂糖  取り合えずだれかた四人は最高便トイレまで来てくださ

い。あそこで話します。 

Satou   

Satou   
 

Satou meminta agar 4 orang 

tersebut untuk ikut ke TKP 

DC/00:08:36/I/07 

10 昇  嘘だろう！ 

Noboru   

Noboru   

砂糖  すみません、あなたは... 

Satou   

Satou   

昇  このの二人と同じ大鷹のカメラマン仲間ね 

なぁ、俺、話に聞こう気にあるんだろう。 

Noboru   

Noboru   

砂糖  なぁ、気会社の関係者ですから。 

Satou   

Satou   
 

Noboru mengatakan akan 

mendengarkan apa yang Satou 

bicarakan. 

DC/00:08:53/K/02 

11 つぐみ  ちょっと大鷹君、静かにしなさいよ。 Tsugumi menyuruh Ootaka DC/00:10:07/M/05 
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Tsugumi    

Tsugumi   

恒夫    ええ、静かにしてもらいませんか。みなさん寝てるんで

しょう。 

Tsuneo   

Tsuneo   

大鷹  あぁ、悪い。次なら気を付けるよ。 

Ootaka   

Ootaka   

千鶴  大鷹君！いい加減にして！ 

Chizuru   

Chizuru   

大鷹  はい、はい。分かりますよ。怖い女よ。 

Ootaka   

Ootaka   
 

untuk mengecilkan suaranya 

sebab terdengar sangat lantang 

di dalam pesawat.  

Dilanjutkan oleh Tsuneo 

(penumpang pesawat lainnya) 

ikut meminta dengan sopan 

untuk mengecilkan suara  

lantang Ootaka. 

Kemudian, Chizuru pun turut 

menyuruh Ootaka untuk 

mengakhiri perbuatannya sebab 

Ootaka berteriak kesal di dalam 

pesawat terbang. 

DC/00:10:07/K/03 

DC/00:10:07/I/08 

12 つぐみ  あたしがトイレから戻った時、大高君は席にいました。

ちょっと自分が悪くて家令さん読んだなんて覚えていま

す。 

Tsugumi   

Tsugumi   

家令さん  なにが御用でしょうか。 

Karei san    

Pramugari   

つぐみ  すみません、良いぞねるかったありますか？ 

Tsugumi   

Tsugumi   

家令さん  はい、少々お待ちください。 

Karei memohon  untuk 

menunggu beberapa saat kepada 

Tsugumi saat obat pesanannya 

diambilkan.  

DC/00:10:59/I/09 
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Karei san    

Pramugari   
 

13 恒夫  ちょっと待ってください。ほかにも席を立ったんいます

よ。この人です。 

Tsuneo   

Tsuneo   

昇  はぁ？！俺はずっと寝てだった。 

Noboru   

Noboru   

恒夫  あなたの席は殺された大鷹さんの後ろでしたよね。 

寝ていた大鷹さんの席の後ろには誰もいなかった。つま

り、あなたは席を立ったんです。 

Tsuneo   

Tsuneo   

昇  出たらね言ってじゃねよ。トイレ立ったのは四人だけ

よ、してんじゃないかよ。だろう？ 

Noboru   

Noboru   

新一  あぁ、まぁ。 

Shinichi   

Shinichi   

蘭  ちょっとはっきりしなさいよ。 

Ran   

Ran   

昇  とにかく、証言なんかよりネガとか局と探した早いんじ

ゃないか。 

Noboru   

Noboru   

Tsuneo meminta perhatian 

sebentar kepada semua semua 

yang ada di TKP. Ia berbicara 

sambil terus meruntut kejadian 

apa saja yang berlangsung pada 

saat itu. Ia berbicara sembari 

membenarkan dengan nada 

menuduh pada Saginuma 

Noboru yang duduk di belakang 

Ootaka di dalam pesawat 

terbang. 

Namun Noboru langsung 

menepis Tsuneo. Iya kaget dan 

langsung tidak membenarkan 

omongan dari Tsuneo atas 

maksud tuduhan yang ditujukan 

padanya. 

Ditambah dengan ia meminta 

dukungan persetujuan dari 

Shinichi. Shinichi mengiyakan 

dengan nada sedikit agak ragu. 

Lalu Ran menjawab dengan 

menganjurkan untuk berhati-hati 

atas ucapan dari Shinichi 

tersebut.  

Karena belum mendapat bukti 

yang cukup, maka Satou 

meminta semua praduga 

bersedia melakukan cek fisik. 

DC/00:13:38/I/10 

DC/00:13:38/M/06 

DC/00:13:38/M/07 

DC/00:13:38/K/04 

DC/00:13/38/I/11 
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砂糖  確かに、それもそうですね。ではみなさんの身体検査と

荷物チェックしましょう。よろしいですね。 

Satou   

Satou   
 

14 高木  次は、杉沼さんですね。 

Takagi    

Takagi   

昇  どうぞご勝手に... 

Noboru   

Noboru   
 

Noboru mempersilahkan untuk 

memeriksa dan memberikan 

tasnya kepada Takagi. 

DC/00:16:25/I/12 

15 昇  そうならもう一回愛実は身体検査受ければいいだろう 

Noboru   

Noboru   

つぐみ  ダメだよ鷺沼君、今度調べられなら分かっちゃうから。 

Tsugumi   

Tsugumi   

昇  おまえ！ 

Noboru   

Noboru   

千鶴  つぐみ？ 

Chizuru   

Chizuru   
 

Noboru terkejut akan penuduhan 

Shinichi. Oleh karena itu, 

Noboru menyuruh Shinichi 

untuk memeriksa Tsugumi 

kembali. 

Tsugumi menolak. Ia berkata 

bahwa walaupun diperiksa 

kembali nantinya, pasti akan 

ditemukan bukti alat 

pembunuhannya dengan segera. 

Ia mengakui bahwa yang 

membunuh Ootaka adalah 

dirinya. 

DC/00:27:02/K/05 

DC/00:27:02/M/08 

16 欄  偶然 幸運のブックマークこともなんだし、ちょっとあ

る見たですね？ 

Ran   

Ran   

   

Karena Ran dan Shinichi yang 

awalnya dipertemukan secara 

tidak sengaja, maka Ran ingin 

membeli sebuah peruntungan 

yaitu Lucky Bookmark yang di 

jual di depan lokasi shooting. 

DC/00:34:17/K/06 
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Ran menganjurkan pada Shinichi 

untuk melihat buku itu terlebih 

dahulu. 

17 女の子  あぁ、これこれ見出しちゃったの。ママクラスみんなの

あげにしたから、これ買って。 

Onna no ko   

Gadis kecil   

ママ  まぁ、もうしょうがないわね... 

Mama    

mama   

女の子  ねぇ、君たちもこれ買うんじゃないの？ 

Onna no ko   

Gadis kecil   

蘭  あぁ、大丈夫だよ。後で買うから。 

Ran   

Ran   

女の子  じゃ、いいか。 

Onna no ko   

Gadis kecil   
 

Gadis kecil itu merengek untuk 

meminta kepada ibunya agar 

beliau mau membelikan souvenir 

untuknya.   

DC/00:35:00/I/13 

18 杉田  ねぇ、やめて。私ちゃあもう終わったの。 

Sugita    

Sugita   

桜庭  不安だよ。 

Sakuraba    

Sakuraba   
 

Sugita meminta Sakuraba untuk 

berhenti memeluknya. Sugita 

takut kalau Momoka melihat 

mereka berdua berpelukan. 

Momoka adalah pacar dari 

Sakuraba 

DC/00:36:40/I/14 

19 杉田  ね、追いかけたあげなよ。 

Sugita    

Ternyata, hal itu benar adanya. 

Momoka memergoki Sugita 

berciuman dengan Sakuraba. 

DC/00:37:45/M/09 
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Sugita   

桜庭  なんでって！ 

Sakuraba    

Sakuraba   

杉田  あの子本気でこの映画をぶつこわちゃかもしれないよ。

あたしそんなのいや。たとえ小さい役でももらってやく

やりとけたい。 

Sugita    

Sugita   

桜庭  分かったよ。 

Sakuraba    

Sakuraba   
 

Momoka marah dan pergi. Lalu, 

Sugita menyuruh  Sakuraba 

untuk mengejar Momoka yang 

cemburu terhadapnya. 

20 岩崎  あれ？モモカちゃんどうしたの？ 

さすが桜庭さんと喧嘩した？アイツ最近調子乗ってるよ

ね。 

Iwasaki    

Iwasaki    

林原  キモイ！気がして声かけないでよ。 

Hayashibara   

Hayashibara    

岩崎  危ない！ 

Iwasaki    

Iwasaki    
 

 DC/00:39:22/M/10 

21 監督  先のリハリ頼むぞ。じゃ、桜庭ちゃんよろしく。 

Kantoku    

Sutradara   

田中  はい、よろしいですか。監督お願いします。 

Sutradara mempersilahkan 

Sakuraba untuk memulai adegan 

shooting. Tanaka mulai 

mempersiapkan dan meminta 

bantuan Kantoku untuk 

DC/00:43:45/I/15 

DC/00:43:45/I/16 
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Tanaka    

Tanaka   
 

menyimak adegan dari para 

pemain 

22 杉田  新選組です。早く逃げて！ 

Sugita    

Sugita   
 

Sugita beradegan menyuruh  

rekannya untuk cepat melarikan 

diri 

DC/00:44:07/I/17 

23 新一  まずい。服部君、おっちゃ！逃げろ！ 

救急車、だれか救急車呼んでください！ 

Shinichi   

Shinichi   

 

Melihat ada percikan api dari 

pedang pemain, Shinichi 

menyuruh para pemain untuk 

menjauh dari area. Dan benar 

adanya, terjadi kebakaran atas 

percikapan api tersebut. Shinichi 

berteriak meminta tolong untuk 

dipanggilkan ambulan. Sebab 

ada korban yang terluka 

DC/00:45:50/M/11 

DC/00:45:50/I/18 

24 犬飼  すぎ、その話を聞きたいと思ったなぁ。 

Inukai    

Inukai   

新一  いいですけど、その前に現場は見て行ったする。 

Shinichi   

Shinichi   

犬飼  あ、それなら、どっちゃ？ 

Inukai    

Inukai   
 

Shinichi sedang melakukan 

pembicaraan dengan detektif 

senior di Kyoto, Inukai. Sebelum 

membicarakan kronologis 

kejadian bencana tadi, Shinichi 

menganjurkan kepada Inukai 

untuk melihat lokasi kejadian 

terlebih dahulu.  

DC/00:49:20/K/07 

25 犬飼  まぁ、恋人のおかげで下だったの、妬ましくたくさんだ

ったね。 

Inukai    

Inukai   

Inukai berpikir, kejadian ini ada 

kaitannya dengan kepopuleran 

Sakuraba dengan usaha Momoka 

yang menaikkan ratingnya. 

Namun, Sugita meminta Inukai 

untuk tidak berpikir seperti itu. 

DC/00:50:08/I/19 
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杉田  その言い方はやめてください。 

Sugita    

Sugita   

 

Sugita menjelaskan bahwa 

Sakuraba bekerja keras atas 

prestasinya selama ini 

26 杉田  これ以上桜庭君危険ために合わないよ、よろしくお願い

します。 

Sugita    

Sugita   

 

Setelah dirasa Sugita sudah 

cukup memberikan penjelasan 

asal Sakuraba menjadi artis, ia 

mohon undur diri dan meminta 

bantuan kepada Shinichi dan 

Inukai untuk menjaga Sakuraba 

agar tidak kembali celaka 

nantinya. 

DC/00:50:38/I/20 

27 監督  田中... 

Kantoku    

Sutradara   

田中  はい。 

Tanaka    

Tanaka   

監督  ちょっとよそ見て... 

Kantoku    

Sutradara   

田中  分かりました。 

Tanaka    

Tanaka   
 

Kantoku  meminta pada Tanaka 

untuk mengecek keberadaan 

Momoka yang tengah usai 

kembali dari rumah sakit. 

DC/00:52:53/I/21 

28 田中  桃香さん、開けてお願いします。桃香さん！ Tanaka meminta Momoka untuk DC/00:54:30/I/22 
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Tanaka    

Tanaka   

 

membukakan pintu yang sedari 

tadi tertutup rapat. 

29 犬飼  この状況はどんな考えても自殺や... 

Inukai    

Inukai   

新一  故殺です。 

Shinichi   

Shinichi   

犬飼  高校生探偵なんかしないけどな、しょうじんな仕事や。

もう早く帰って寝て。帰りなさい！ 

Inukai    

Inukai   

 

Inukai kesal terhadap jawaban 

Shinichi yang tidak sependapat 

dengan dirinya. Ia menghendaki 

bahwa kasusu ini merupakan 

kasus bunuh diri, sedangkan 

Shinichi menghendaki ini 

merupakan kasus pembunuhan. 

Akhirnya, Inukai mulai geram 

dan meminta Shinichi untuk 

segera pulang ke rumah. Untuk 

mempertegas ucapannya ia 

mengatakannya sekali lagi 

dengan nada menyuruh Shinichi 

untuk pulang ke rumah dengan 

segera. 

DC/00:59:50/I/23 

DC/00:59:50/M/12 

30 蘭  新一、新幹線の時間そろそろ... 

Ran   

Ran   

新一  うん、分かった。 

Shinichi   

Shinichi   

桜庭  もう帰るのか？ 

Sakuraba    

Sakuraba   

新一  探偵といっても高校生ですからね、学校があるんです。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Karena kasus sudah terungkap 

bahwa Momoka terbukti 

dibunuh oleh Sugita, Ran 

menganjurkan agar Shinichi 

bergegas untuk pulang karena 

jadwal keberangkatan kereta 

sudah dekat. Ia tidak ingin 

nantinya tidak bisa pulang 

karena keterlambatan ke 

datangan mereka sesampainya di 

stasiun nanti. 

DC/01:13:03/K/08 
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31 新一  もうかねんそろそろどうですか？ 

Shinichi   

Shinichi   

服部  遊ぶの時間が終わるや！ 

Hattori    

Hattori   

新一  真犯人はあなたです。 

Shinichi   

Shinichi   

服部  あんたや... 

Hattori    

Hattori   

新一  桜庭礼一。 

Shinichi   

Shinichi   
 

Shinichi meminta kepada pelaku 

untuk menghentikan 

permainannya. 

DC/01:15:18/I/24 

32 毛利  今日からまた新しい明日に向かってお歩きなさい。で、

このあたしなんかどうでしょう？ 

Mouri   

Mouri   

蘭  ちょっとお父さん！ 

Ran   

Ran   

新一  おっは！ 

Shinichi   

Shinichi   

毛利  いいえ、冗談だよ。 

Mouri   

Pada akhirnya terbukti bahwa 

pengakuan Sugita adalah palsu, 

bahwa pada awalnya ia mengaku 

yang telah membunuh Momoka, 

berkat Shinichi dan Hattori 

pelaku pembunuhan dalam kasus 

tersebut adalah Sakuraba. Sugita 

berbohong layaknya seorang 

artis yang sedang berakting. Ia 

melakukan hal tersebut lantaran 

kecintaannya kepada Sakuraba 

yang teramat sangat. Tetapi, 

walau bagaimanapun yang 

bersalah adalah Sakuraba. Maka, 

Mouri menyuruh Sugita untuk 

DC/01:25:05/M/14 
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Mouri   

杉田  探偵さんのおかげでまた新しいジョン製が読めそうで

す。ありがとう。立った一つの真実を見つけてくれて... 

Sugita   

Sugita   
 

lebih bersemangat menjalani hari 

esok dari kejadian itu. 
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